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ABSTRAK 

 

Assyifaun Nadia Khoiriyah, 2023. Komparasi Pembelajaran  Metode Tilawati 

dan Metode Iqro’ dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTsN 1 

Lampung Timur. Program Pascasarjana IAIN Metro. Dibawah bimbingan 

Dr. Ahmad Zumaro, MA dan Dr. Abdul Mujib, M.Pd.I.   

 

   
  

 Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah tersebut, yaitu sebagian orang 

tua sibuk bekerja sehingga tidak punya banyak waktu dan bersikap merasa cukup 

dengan pembelajaran membaca al-Qur’andisekolah,sehinggasiswatidakbelajar

di rumah dan mengalami keterhambatan dalam membaca, masih terdapat siswa 

yang sudah bisa menyambung bacaan dan lancar dalam membaca namun belum 

sesuai kaidah Ilmu Tajwid, kurangnya alokasi waktu, ketertarikan siswa dalam 

belajar membaca al-Qur’an menjadi kurang, disebabkan karena bosan, sulit dalam 

mempelajarinya, dan metode yang digunakan kurang tepat. 

 Berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalah  dalam 

penelitian ini adalah : 1) Apakah ada perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an

siswa menggunakan metode tilawati dan metode iqro’ di MTsN 1 Lampung

Timur? 

2) Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat metode tilawati dan metode 

iqro’diMTsN1Lampungtimurdalamkemampaunmembacaal-Qur’an? 

Adapun  tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kemampuan 

membaca al-Qur’anmenggunakanmetode tilawatidanmetode iqro’diMTsN1

Lampung Timur. 2) Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

metode  tilawati dan  metodeiqro’diMTsN1LampungTimur.Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian 

kuantitatif. 

 Berdasarkan peneltian ini diperoleh kesimpulan kemampuan membaca 

al-Qur’anmenggunakanmetodetilawatiberketagorimampu  dengan efektivitas 3 

sampai 4 bulan. Sedangkan metode iqro berkategori cukup mampu  dengan 

efektivitas waktu 5 sampai 6 bulan. Adapun faktor pendukung metode tilawati dan 

Iqro’ yaitu: peserta didik, diketahui siswa aktif dalam mengikut pembelajaran 

metode tilawati,tenaga pengajar/Guru, guru mengetahui memiliki pengetahuan 

mengenai metode tilawati sedangkan faktor penghambat metode tilawati dan 

metode  iqro’ yaitu: diketahui siswamalasuntukmengulangpelajarandirumah,

terbatasnya jumlah pengajar penghambat tercapainya efektivitas pengelolaan 

kelas. 

Kata Kunci : Membaca Al-Qur’an, Komparasi, Metode Tilawati dan Metode 

Iqro’. 
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ABSTRACT 

 

Assyifaun Nadia Khoiriyah, 2023. Comparison of  learning the Tilawati 

Method and the Iqro' Method in the Ability to Read the Qur'an at MTsN 1 

East Lampung. IAIN Metro Postgraduate Program. Under the guidance of 

Dr. Ahmad Zumaro, MA and Dr. Abdul Mujib, M.Pd.I. 

 

 

  

 The problem faced by the school is that some parents are busy working 

so they don't have much time and feel satisfied with learning to read the Koran at 

school, so students do not study at home and experience delays in reading, there 

are still students who have can continue reading and fluent in reading but not 

according to the rules of Tajwi Science, lack of time allotment, students' interest 

in learning to read the Qur'an becomes less, due to boredom, difficulty in learning 

it, and the method used is not appropriate. 

 Based on the background above, the formulation of the problem in this 

study is: 1) Is there a difference intheabilitytoreadtheQur’an using the tilawati 

method and the iqro method at MTsN 1 East Lampung? 2) What are the 

supporting and inhibiting factors for the tilawati method and the iqro method at 

MTsN 1 East Lampung in their ability to read the Koran? 
The objectives of this study are 1) To find out the ability to read the Koran using 

the tilawati method and the iqro method at MTsN 1 East Lampung. 2) To find out 

the supporting and inhibiting factors of the tilawati method and the iqro method at 

MTsN 1 East Lampung. This type of research is field research with quantitative 

research methods. 

 Based on this research, it is concluded that the ability to read the Koran 

using the tilawati method is categorized as capable with an effectiveness of 3 to 4 

months. Meanwhile, the Iqro method is categorized as quite capable with an 

effectiveness of 5 to 6 months. The supporting factors for the tilawati and Iqro' 

methods are: students, it is known that students are active in participating in 

learning the tilawati method, teaching staff/teachers, teachers know that they have 

knowledge about the tilawati method while the inhibiting factors for the tilawati 

method and the iqro method are: it is known that students are lazy to repeat 

lessons at home, the limited number of instructors hinders the achievement of 

effective classroom management. 

Keywords: Reading Al-Qur'an, Comparison, Tilawati Method and Iqro' Method. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1) Huruf Arab dan Latin 

 

 

Huruf Arab 

 

Huruf Latin 

 Tidak ط

dilambangkan 

 ṭ ظ

 ẓ ع

 ....’.... غ

 g ف

 f ط

 k ق

 l ك

 m ل

 n م

 w ن

 h و

 ..’.. ه

 y ء

 k ي

 

 2) Maddah atau Vokal Panjang 

 َ    = a  َ َ  َ kataba    

 ِ    = i  َ ِ ُس  su’ila 

 yazhabu  َ ذْ َ سُ  u =    سُ 

..  =  ai  َ ْذ  َ kaifa 

و..-  =  au  َل  haula َ  ذْ

 

 

 

 

 

 

Huruf Arab 

 

Huruf Latin 

 Tidak dilambangkan ا 

 B ب

 T ت

 ṡ ث

 J ج

 ḥ ح

 Kh خ

 D د

 Ż ذ

 R ر

 Z ز

 S س

 Sy ش

 ṣ ص

 ḍ ض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran al-Qur’an dan ilmu agama lainnya juga diajarkan di 

tempat - tempat tertentu.
1
 Kemudian pembelajaran al-Qur’an, banyak terdapat 

metode - metode yang dapat digunakan sebagai upaya untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an  sesuai Ilmu Tajwid. 

Istilah pembelajaran adalah usaha membimbing siswa dan menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar.
2
 

Adapun Istilah lain pembelajaran merupakan aktifitas belajar (proses) yang 

dirancang secara sistematis dengan  memperhatikan banyak komponen agar 

satu sama lain saling bergantung dan berkesinambungan.
3
 Seiring dengan 

perkembangan zaman terjadilah kemajuan dalam berbagai bidang, tidak 

terkecuali dalam bidang pembelajaran al-Qu’ran. Lahirnya metode dalam 

pembelajaran al-Qur’an, merupakan upaya untuk memudahkan guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran dan keberhasilannya.  

Bertepatan dengan perkembangan zaman terjadilah kemajuan dalam 

berbagai bidang, tidak terkecuali dalam bidang pembelajaran al-Qur’an. 

Lahirnya metode dalam pembelajaran al-Qur’an, merupakan upaya untuk

                                                           
1 
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

1999), h.32. Lihat Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), cet.13, 

h. 193. 
2  

Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Prenada 

Media Group 2014),cet.4,h.87. 
3 

Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), cet.2, h.49.
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memudahkan guru dan peserta didik dalam pembelajaran dan keberhasilannya. 

secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada teori, konsep dan prinsip 

tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu terkait.
4
  

Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah tersebut , yaitu sebagian 

orang tua sibuk bekerja sehingga tidak punya banyak waktu dan bersikap 

merasa cukup dengan pembelajaran membaca al-Qur’andisekolah,sehingga

siswa tidak belajar di rumah dan mengalami keterhambatan dalam membaca, 

masih terdapat siswa yang sudah bisa menyambung bacaan dan lancar dalam 

membaca namun belum sesuai kaidah Ilmu Tajwid, kurangnya kedisiplinan 

siswa saat proses pembelajaran membaca al-Qur’an berlangsung, model 

belajar di luar kelas bagi sebagian siswa mengurangi konsentrasi/ tidak fokus 

dalam mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an, kurangnya alokasi waktu, 

ketertarikan siswa dalam belajar membaca al-Qur’an menjadi kurang, 

disebabkan karena bosan, sulit dalam mempelajarinya, dan metode yang 

digunakan kurang tepat 

Penerapan metode dalam belajar sangatlah penting, dimana metode - 

metode itu dapat digunakan untuk mempermudah penyampaian pengajaran 

pada setiap mata pelajaran dengan sasaran utama tercapainya keberhasilan 

tujuan belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dipandang paling 

efektif dalam mencapai keberhasilan belajar, karena lingkungan sekolah 

dibentuk secara sengaja yaitu terstruktur dan terencana untuk mencapai 

                                                           
4 

Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi,…,h.176. Lihat Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h.74.
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keberhasilan belajar yang telah direncanakan. 

Keberhasilan suatu program, terutama pembelajaran Al-Qur’an 

dalam proses belajar mengajar tidak lepas dari pemilihan metode. Dalam 

mengajarkan Al-Qur’anseseorangguru dapat menggunakan berbagai macam 

metode, yang mana setiap metode memiliki keistimewaan masing-masing, 

karena keberagaman ini guru bisa memilih metode mana yang dirasakan 

cocok dan efesien untuk digunakan dalam pembelajaran. Metode-metode 

tersebut seperti metode Baghdadiyah, Qiro’ati, Tilawati, Al-Barqy, Ummi, 

dan salah satu metode yang mayoritas digunakan di Indonesia adalah metode 

Iqro’. 

Metode pembelajaran Iqro’ pertama kali disusun oleh H.As’ad

Humam di Yogyakarta.BukumetodeIqro’inidisusun/cetak dalam enam jilid 

dalam satu buku. Pada setiap jilidnya terdapat petunjuk mengajar dengan 

tujuan untuk memudahkan peserta didik yang akan menggunakannya. Salah 

satu kelas VII A yang menerapkan metode Iqro’ dalam pembelajaran Al- 

Qur’an adalah di MTsN 1 Lampung Timur. Berbeda dengan kelas VIII B 

menerapkan metode Tilawati.   

Selain itu, MTsN 1 Lampung Timur merupakan Madrasah yang 

memiliki target kurikulum khusus kaitannya dengan kemampuan membaca al-

Qur’an. Untuk MTsN  pasti akan lebih banyak bersentuhan dengan materi 

yang berkaitan dengan al-Qur’an atau huruf - huruf arab, sebagai bagian dari 

kelebihan Madrasah karena muatan materi keagamaannya lebih banyak seperti 

hafalan do’a harian, hadits - hadits pendek, surat - surat pilihan, kegiatan 



4 

 
 

 
 

keagamaan, alokasi waktu yang cukup, sebagai ciri khas sekolah yang 

memberikan perhatian besar terhadap ilmu agama tanpa mengesampingkan 

pengetahuan umum. Dan semua itu menuntut siswa melek aksara arab 

(menuntut siswa mampu dalam membaca huruf arab). 

Adapun metode pada masing - masing Madrasah  berbeda, MTsN 1 

Lampung Timur dalam pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode tilawati 

danMetode Iqro’.Dari sini terlihat adanya penerapan metode yang berbeda 

namun, tujuannya sama yaitu dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat  

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti sebagai bahan pokok 

pertimbangan dalam menentukan batasan  masalah dan rumusan masalah 

penelitian. Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah  sebagai 

berikut: 

1. Banyak siswa yang sudah mampu meyambung bacaan dan lancar 

membaca  

Perbedaan kemampuan membaca Al- Qur’an antarametode Tilawati

dan metode Iqro’, yang dalam hal ini dibatasi pada siswa yang sekolah di 

MTsN 1 Lampung Tiur Kelas VIII A dan VIII B. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan tentang pembelajaran al-Qur’an     

dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa maka untuk 

mempermudah penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai                   berikut: 

1. Banyak siswa yang sudah mampu menyambung bacaan dan lancar 

membaca. Namun, tidak sesuai kaidah / tata cara membaca al-Qur’anatau

tidak sesuai Ilmu Tajwid. 

2. Kurangnya ketertarikan dalam belajar al-Qur’an, bisa disebabkan karena 

kesulitan dalam mempelajarinya, bosan, dan pemilihan metode yang 

digunakan. 

Batasan - batasan masalah inilah yang ingin diketahui oleh  peneliti, 

agar dalam penelitian ini memperoleh tujuan penelitian yang diharapkan, serta 

memperoleh hasil penelitian yang akurat, terarah dan sesuai harapan. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasakan latar belakang dan batasan masalah di atas penulis 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan membaca al-qur’an menggunakan

metode tilawati dengan metodeiqro’ di MTsN 1 Lampung Timur?  

2. Apa saja faktor - faktor pendukung dan penghambat metode tilawati dan 

metode iqro’ di MTsN 1 Lampung Timur dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

komparasi metode tilawati dan metode iqro’ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an. Adapun secara operasional, penelitian 

ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca al-qur’an

menggunakan metodeTilawatidanmetodeIqro’diMTsN1Lampung

Timur. 

b. Untuk mengetahui faktor - faktor pendukung dan penghambat metode 

tilawatidanmetodeiqro’diMTsN1LampungTimur. 

2. Manfaat Penelitian 

Selanjutnya setelah peneliti melakukan penelitian dan memperoleh 

gambaran dan analisis mengenai bagian - bagian yang telah disebutkan, 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti. 

a. Manfaat Teoritis 

 

1) Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang 

memiliki peran dalam pembelajaran al-Qur’an 

khususnya bagi guru yang memiliki peran dalam membimbing 

siswa terkait kemampuan membaca al- Qur’an . 

2) Untuk dijadikan rujukan teori bagi penelitian lanjutan yang terkait 

dengan penelitian metode pembelajaran al- Qur’an. 

3) Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap pembelajaran al-
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Qur’an dengan penerapan berbagai macam metode, serta 

meminimalisir kekurangan yang terdapat dalam masing - masing 

metode. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi guru, mampu menjadi bahan refleksi dan evaluasi dalam 

penerapan metode belajar al-Qur’an 

2) Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pembelajaran al-Qur’an dengan penerapan metode belajar al-

Qur’an. 

3) Bagi Institut Agama Islam Negeri Metro, menambah khazanah 

keilmuan dan bahan bacaan di perpustakaan. 

F. Penelitian Relevan  

Terkait dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis tentang 

pembelajaran al-Qur’an, ditemukan sejumlah hasil penelitian yang senada 

yaitu : 

1. Tesis yang berjudul “Implementasi Metode Tilawati Dan Metode Iqro’ 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- Qur’an Siswa (Studi 

Perbandingan Di Sd Islam Al- Azhar Dan Sdit Nur El-Qolam Kota 

Serang”  karya Nurhayah.
5
 Nurhayah dalam penelitiannya membahas 

tentang kemampuan membaca al- Qur’an, masalah yang dialami peserta 

didik yang kesulitan membaca al-Qur’an serta upaya yang dilakukan

                                                           
5 

Nurhayah, Implementasi Metode Tilawati Dan Metode Iqro’ Dalamn Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al- Qur’an Siswa (Studi Perbandingan Di Sd Islam Al- Azhar Dan Sdit Nur 

El-Qolam Kota Serang”  Tesis, (Serang : UIN SMHB, 2019). 
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pendidik dalam menghadapi peserta didik. Dari hasil penelitiannya 

ditemukan bahwa pertama, pembelajaran al-Qur’an dalam 2 sekolah 

Serang dilakukan dengan duametode yaitu metode Tilawati’ dan Iqro’. 

Bagi yang sudah lancar dilakukan dengan cara menyimak satu persatu 

(antar peserta didik), Kedua, Kurangnya ketertarikan dalam belajar al-

Qur’an, bisa disebabkan karena kesulitan dalam mempelajarinya, bosan, 

dan pemilihan metode yang digunakan. Ketiga, Terdapat perbedaan latar 

belakang keluarga siswa. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama - sama membahas 

kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik, dan subyek penelitiannya 

adalah metode  dan peserta didik yang ada di lembaga formal. 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya mencoba 

membahas permasalahan Kemampuan Membaca al-Qur'an yang dialami 

peserta didik saat pembelajaran al-Qur’andanupayayang dilakukan oleh 

pendidik dalam menghadapinya, dan yang diteliti adalah siswa SMP. 

Sedangkan pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada 

komparasi metode belajar membaca al-Qur’an (metode tilawati dan 

metode iqro’) yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

al-Qur’an peserta didik di MTsN 1 Lampung Timur.  

2. Tesis yang ditulis oleh Dudi dengan judul “Penerapan Metode Talaqqi 

Dalam Mencapai Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an” 

(Studi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatul Jannah).
15

 Tesis ini 
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membahas metode talaqqi yaitu metode belajar al-Qur‟anyangdilakukan

dengan cara siswa menghadap langsung kepada guru pembimbing secara 

perseorangan dan bergantian dengan temannya untuk belajar membaca 

pada tesis yang ditulis oleh Dudi memilih metode talaqqi kaitannya dalam 

mencapai kemampuan membaca dan hafalan siswa. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

sama – sama membahas kemampuan membaca al-Qur’an sebagai dampak 

diterapkaan sebuah metode dalam pembelajaran, subyek yang diteliti siswa 

SD dan guru, tempat yang diteliti merupakan SD Islam. Sedangkan yang 

membedakan penelitian Dudi dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

mencoba meneliti dua sekolah yang berbeda, masing – masing 

menggunakan metode yang berbeda pula sedangkan penelitian sebelumnya 

hanya memilih satu sekolah, pemilihan jenis metode yang berbeda yaitu 

metode tilawati dan iqro’, penelitian ini jugamengkomparasi penerapan 

kedua metode tersebut, penelitian sebelumnya memilih metode talaqqi, 

dampak dari penelitian yang diteliti berbeda, Dudi ingin melihat 

tercapainya kemampuan membaca al-Qur’andanhafalan siswa sedangkan 

penelitian ini fokus pada kemampuan membaca al-Qur’an.
6
 

3. Jurnal Suwondo Nurul Hadi dkk, Perbandingan metode tilawati dengan 

metode iqro’ dalam belajar al-qur’an di Desa Sebulu Ulu, Kutai 

Kartanegara. Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan yang 

                                                           
6 

Dudi, Penerapan Metode Talaqqi dalam Mencapai Kemampuan Membaca dan 

Menghafal Al-Qur‟an (Studi di SDIT Raudhatul Jannah Cilegon), Tesis, (Serang : PPS IAIN 

Sultan Maulana Hasanudin Banten,2013)
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terkait pembelajaran metode belajar al-qur’an yang ada di Desa Sebulu

yaitu bingungnya masyarakat akan memilih metode  mana yang lebih 

cepat dan efisien dalam mempelajari Al-qur’an. Penulis menggunakan

metode kualitatif, yang mana dari metode ini peneliti memiliki beberapa 

pertimbangan yaitu, dalam meneliti sesuatu yang bersifat perbandingan 

karena dengan pengumpulan data wawacara mana yang lebih cocok dari 

kedua metode tersebut. Persamaan dalam penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini sama-samamembandinganmetodetilawatidanmetodeiqro’

dalam kemampuan membaca Al-qur’ansedangkanyangmembedakannya

metode penelitian sebelumnya menggunakan metode kualitatif dan 

penelitain yang saat ini menggunakan penelitian kauntitatif. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A.  Pembelajaran Membaca Al-qur’an Metode Tilawati 

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran meruapak bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu danpengetahuan, penguasaan kemahiran 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Sedangkan 

menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang secara disengaja dikelola dalam tingkah laku  atau menghasilkan 

respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 

pendidikan.
1
 

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana 

membangun intraksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak 

didik, Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu kedaan dimana 

guru dapat membuat anak didik beljar dengan mudah dan terdorong oleh 

kemauanya sendiri untuk mempelajaranya. 
2
 

2. Pengertian Al-Qur’an 

Secara etimologi (bahasa) Al-Qur’an berarti bacaan karenamakna 

tersebut  diambil dari kata  قراءة  atau قر ا ن   , yaitu bentuk mashdar dari kata قرا

.   Sedangkan   secara   terminologi   Al-Qur’an   sudah   banyak   diberikan 

pengertian oleh para mufassir. Ali Ash-Shobuni menyatakan bahwa Al- 

                                                           
1
 Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran, ( Bandung : Alfabeta, 2003) h.61 

2
 AhmadMunjin, dkk,  Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,( 

Bandung : PT. Refika Aditama,2009)h.19 
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Qur’anadalahfirman Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada Nabi Muhammad  

melalui malaikat  Jibril  yang  ditulis  dalam  mushaf, diriwayatkan secara 

mutawatir, menjadi ibadah bagi yang membacanya, diawali dari surah Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah An Nas.
3
 

 Sementara Al-Farmawi mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah

cahaya yang diturunkan Allah melalui Malaikat Jibril Al-Amin kepada hati 

Nabi Saw. sebagai undang-undang yang adil, syari’atyang abadi, pelita yang  

terang, dan petunjuk bagi kita.
4
 

3. Pengertian Metode Tilawati 

Salah satu masalah penting yang dihadapi guru al-Qur’an adalah

mengatasi ketidak-tertiban murid selama proses belajar mengajar dan 

mengatasi ketidaklancaran mengaji. Ujung persoalan tersebut berakibat 

mutu bacaan murid makin merosot dan waktu belajarnya semakin lama 

bahkan tidak sedikit murid drop out sebelum selesai al-Qur’an. Tilawati

merupakan buku metode belajar mengajar baca al-Qur’an dengan

pendekatan “Klasikal-Baca Simak Secara Seimbang” diharapkan dapat

mengatasi persoalan tersebut. Disusun praktisi dan motor penggerak Taman 

Pendidikan al-Qur’anIndonesia.Bukuinisemulamemanguntukkonsumsi

anak usia SD dan sederajat namun pada kenyataannya metode ini tidak 

terlalu sulit diterapkan kepada anak TK, SD demikian pula untuk anak SMP, 

SMU, Mahasiswa dan Orang Tua dengan beberapa penyesuaian dalam 

kenyataan semakin cepat kemampuan kelancaran membaca. 

                                                           
3
 Abu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar (Pekanbaru: Amzah, 2002), h.13. 

4
 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Dan Cara Penerapannya (Bandung: 

Pustaka Setia, 2002), 11 
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Metode tilawati ini disusun oleh  4 aktivitas Guru al-Qur’anyaitu,

KH. Masrur Masyhud, S.Ag, KH. Thohir Al Aly, M.Ag, KH Drs. H Hasan 

Sadzili., Drs. H. Ali Muaffa. Ke-empat penyusun terebut memiliki kesaan 

visi dalam hidupnya yaitu memperjuangkan agar ummat Islam menjadikan 

al-Qur’anebagai“bacaanutamadanrujukandalamhidup”.DanpastiAllah

SWT akan memberkahi kehidupannnya baik secara pribdi, ummat maupun 

bangsa. 

Pengertian dalam bahasa Arab metode disebut “thariqat”.Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan 

berpikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa 

metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 

pelajaran agar mencapai tujuan        pembelajaran.
5
 

 Nama Tilawati artinya bacaanku, menurut para penyusun agar 

kiranya Allah Mentakdir al-Qur’an menjadi bacaan nomor pertama dan

utama bagi ummat Islam.  Jadi, Metode Tilawati dalam pembelajaran 

membaca al-Qur`an yaitu suatu metode atau cara belajar membaca al-

Qur`an dengan ciri khas menggunakan beberapa lagu, namun pada umunya 

lagu yang di gunakan adalah lagu rost dan menggunakan pendekatan yang 

seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca 

melalui individual dengan teknik baca simak.
6
 

Kemudian latihan membaca secara terus menerus diharapkan 

membantu dan mempercepat proses kelancaran Tilawahnya, dengan 

                                                           
5 

Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 29
 

6 
Ibid. h.30
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kriteria, membaca dengan cepat dan bertajwid.
7
 Lagu rost adalah irama 

yang di gunakan dalam  gerak ringan dan cepat.
8
 Pendekatan klasikal dan 

individual untuk mendukung dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, maka penataan kelas diatur dengan posisi duduk peserta didik 

melingkar membentuk huruf U sedangkan guru didepan tengah sehingga 

interaksi guru dan peserta didik mudah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa metode tilawati adalah cara membaca al Qur‟an dengan pendekatan 

klasikal (membaca, mendengarkan dan mengikuti) dan pendekatan 

individual baca simak dengan ciri khas menggunakan lagu rost, dan 

diajarkan dengan bantuan alat peraga. 

Jadi ,Pembelajaran Membaca Al-qur’an Metode Tilawati adalah 

Proses bantuan yang diberikan pendidik agar dapat memperoleh ilmu dan 

pengetahuan melalui suatu metode atau cara belajar membaca al-qur’an

dengan ciri khas menggunkan lagu rost dan menggunakan pendekatan yang 

seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan individual dengan teknik 

baca simak. 

4. Sismatika Pembelajaran Tilawati 

a. Jilid 1 seluruhnya berisi pengenalan huruf hijaiyah  yang berharokat 

fathah  baik kalimat sambung maupun tidak dengan bacaan lancar.  

b. Jilid 2 membaca kalimat berharokat fathah, kasroh, dhommah, 

                                                           
7 

Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati, (Surabaya: 

Pesantren Al-Qur`an Nurul Falah, 2010), hlm.14 
8
 M.MisbahulMunir, PedomanLagu-LaguTilawatilQur`an DilengkapiTajwid dan 

Qasidah, (Surabaya: Apollo, 1997), cet.3. h. 28.
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fathahtain, kasrohtain, dhommahtain dengan benar. Kemudian 

membaca panjang pendek 2 harakat dengan panjang satu alif  dengan 

benar. 

c. Jilid 3 mampu membaca huruf-huruf bersukun dengan fasih dan benar 

menggunakan lagu  rost. Adapun pokok pembahasan pada jilid 3 yaitu, 

huruf lam sukun, lam sukun didahului alif dan huruf yang berharokat, 

mim sukun, sin-syin sukun,ro’ sukun, hamzah-ta-‘ain sukun, fathah

yang diikuti wawu sukun, fathah diikuti ya’ sukun, fa’-dhal-dho’-

sukun,tsa’-kha’-kho’sukun,danghoin-za’-shod-kaf-ha’-dlod sukun.  

d. Jilid 4 mampu  menguasai praktek bacaan waqof, mad, dan Makhorijul 

huruf  serta tartil membacanya menggunakan lagu rost. Adapun pokok 

pembahasannya huruf-hurf bertasyid, mad jaiz, bacaan nun dan mim 

bertasyid, cra mewaqofkan, lam jalalah, alif lam syamsiyah(idghom 

syamsi),bacaanikhfa’hakiki,hurufmuqottho’ah, wawu yang tidak ada 

sukunnya, idghom bighunnah. 

e. Jilid 5 mampu menguasai praktek bacaan idghom bighunnah dan bila 

ghunnah, qolqolah, iqlab, ikhfa, idzhar, waqof, mad, dan huruf 

muqhoto’ahsertatartilmembacanyamenggunakanlagurost.  

f. Jilid 6 mampu menghafal surah ad-dhuha sampai surah an-nas dan ayat-

ayat pilihan serta musykilat dan ghorib( bacaan-bacaan asing yang tidak 

cocok dengan tulisannya).
9
 

  

                                                           
9
 Drs.H Hasan Sadzili dkk, Tilawati Jilid 1s.d 6, Surabaya : Dunia Grafindo,h.1-44 
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5. Prinsip Pembelajaran Tilawati 

Adapun prinsip pembelajaran tilawati sebagai berikut 

a. Disampaikan secara praktis agar santri mudah untuk memahaminya. 

b. Menggunakan lagu rost. 

c. Menggunakan pendekatan klasikal dengan peraga. 

d. Menggunakan pendekatan baca simak secara seimbang. 

6. Target Pembelajaran Metode Tilawati 

a. Tartil membaca alQur’an 

Setelah khatam Al-Qur`an 30 juz santri mampu membaca Al- 

Qur`an dengan tartil meliputi: 

1) Fashohah 

a) Al Waqfu wal Ibtida` 

Menentukan cara berhenti dan memulai dalam membaca Al-

Qur`an. 

b) Muro’atul huruf wal harakat 

Kesempurnaan mengucapkan huruf dan harakat. 

c) Mura`atul kalimat walayat 

Kesempurnaan memembaca kalimat dan ayat. 

2) Tajwid 

Menguasai tajwid secara teori dan praktek meliputi: 

a) Makharijul Huruf 

Tempat dimana huruf Al-Qur`an itu keluar, 

sehingga bisa dibedakan dengan huruf lainnya. 
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b) Sifatul huruf 

Proses penyuaraan sehingga menjadi huruf Al-Qur`an yang 

sempurna, meliputi nafas, suara, perubahan lidah, tenggorokan 

dan hidung. 

c) Ahkamul huruf 

Hukum-hukum bacaan huruf dalam Al-Qur`an. 

d) Ahkamul mad walqasr 

Hukum bacaan panjang dan pendek dalam Al-Qur`an. 

3) Ghorib dan Musykilat 

Menguasai secara teori dan praktek 

a) Ghorib adalah bacaan-bacaan dalam Al-Qur`an yang cara 

membacanya tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwids secara 

umum. 

b) Musykilat adalah bacaan dalam Al-Qur`an yang mengandung 

kesulitan dalam membacanya sehingga harus berhati-hati. 

4) Suara dan lagu Menguasai secara praktek 

a) Suara 

 Suaranya jelas dan lantang dalam membaca al-Qur`an 

b) Lagu 

Dapat menguasai lagu yang di gunakan dalam metode tilawati 

yaitu lagu rost. 

(1) Khatam al-Qur`an 30juz 

Santri dinyatakan selesai jika telah khatam al-
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Qur’an 30 Juz dengan  cara tadarus. 

(2) Memiliki Pengetahuan Agama 

Ketuntasan belajar santri dilengkapi dengan 

pengetahuan agama  diantaranya: 

(a) Hafal surat-surat Pendek. 

(b) Hafal ayat-ayat pilihhan 

(c) Hafal bacaan sholat 

(d) Hafal Doa-doa harian 

(e) Memahami pelajaran Fiqih, Tauhid, Sejarah, Akhlaq dll. 

7. Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati 

Pada proses pembelajaran metode Tilawati menggunakan lagu 

karena sebagian besar anak kecil cenderung untuk menyukai lagu-lagu 

(nyanyian) dan suara yang merdu, terutama jika menggunakan kata-kata 

yang mudah dihafal. Lagu-lagu (nyanyian) tersebut dapat diperoleh secara 

lisan dan melalui kaset. Proses pembelajaran merupakan rangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan santri, dalam hal ini peserta didik 

dan pendidik dalam kegiatan pengajaran dapat menggunakan sarana dan 

fasilitas pendidikan sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum. 

a. Media dan Sarana Belajar 

Pengertian media ada banyak sekali, penulis akan sedikit 

mejelaskan pengertian media dari beberapa sumber diantaranya sebagai 

berikut :Secara harfiah kata media memiliki arti “Perantara” atau 
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”pengantar”.SedangkanmenurutAECT (Association for Education and  

Communication Tehnology) mendefinisikan media yaitu segala bentuk 

yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.
10

 Rossi 

dan Breidle (1996), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 

seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan 

seperti, radio, televise, buku, koran majalah dan sebagainya.
11

 

b. Buku pegangan santri 

1) Buku Tilawati 

2) Buku kitabaty 

3) Buku materi hafalan 

4) Buku pendidikan akhlaqul karimah dan aqidah islam 

c. Perlengkapan mengajar 

1) Peraga Tilawati 

2) Sandaran peraga 

3) Alat penunjuk untuk peraga dan buku 

4) Meja belajar 

5) Buku prestasi santri 

6) Lembar program dan realisasi pengajaran 

7) Buku panduan kurikulum dan Buku absensi santri
12
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d. Penataan Kelas Santri 

Untuk mendukung dalam menciptakn suasana belajar yang 

kondusif maka penataan kelas diatur dengan posisi duduk santri 

melingkar membentuk huruf “U” sedangkan guru di depan tengah 

sehingga interaksi guru dengan santri lebih mudah. 

e. Proses Pembelajaran 

Metode Tilawati menggunakan dua pendekatan dalam proses 

pembelajaran yakni klasikal dan tehnik baca simak. Alokasi waktu 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran metode Tilawati mulai 

dari jilid 1 sampai jilid 5 adalah 15 bulan dengan ketentuan: 

1) 5 kali tatap muka dalam seminggu 

2) 75 menit setiap tatap muka dengan susunan sebagai berikut: 

Tabel. 1 Alokasi Waktu Pembelajaran Tilawati
13

 

Waktu Materi Tehnik Ket 

5 Menit Do’aPembuka Klasikal Lagu Rost 

25 Menit Peraga Tilawati Klasikal Lagu Rost 

40 Menit Buku Tilawati Baca Simak Lagu Rost 

20 Menit Materi Penunjang Klasikal Lagu Rost 

5 Menit Do’a Penutup Klasikal Lagu Rost 

 

f. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh 

oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu 

satuan instruksional tertentu.
14

 Dalam pembelajaran Tilawati 

menggunakan dua pendekatan pembelajaran yaitu: 

                                                           
13 

Ibid, h.8. 
14 
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1) Pendekatan klasikal adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

dengan carabersama-sama atau berkelompok dengan menggunakan 

peraga.
15

 Dalam teknik klasikal terdapat tiga cara dalam 

penyampaiannya, yang pertama guru membaca dan murid 

mendengarkan, cara kedua guru membaca dan murid menirukan, 

cara ketiga guru dan murid membaca bersama-sama. Seperti 

dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel. 2 Tehnik Klassikal 

TEKNIK GURU SANTRI 

Teknik 1 Membaca Mendengarkan 

Teknik 2 Membaca Menirukan 

Teknik 3 Membaca bersama-sama 

 

Tiga teknik di atas tidak digunakan semua pada saat praktik 

klasikal, namun, disesuaikan dengan jadwal atau perkembangan 

kemampuan santri. 

2) Pendekatan individual dengan teknik baca simak adalah proses 

belajar mengajar yang dilakukan dengan cara membaca bergiliran 

yang satu membaca dan yang satu menyimak.
16

 Alokasi waktu 

pembelajaran dalam penerapan baca simak menggunakan buku 

tilawati adalah 30 menit dalam setiap pertemuan. 

  

                                                           
15 
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16 
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g. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 

sejauhmana tujuan telah tercapai. Karena itudi dalam menyusun 

evaluasi hendaknya memperhatikan secara seksama rumusan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dan harus dapat mengukur 

sejauhmana proses pembelajaran telah dilaksanakan.
17

 

Evaluasi dilakukan oleh lembaga Madrsah, sekolah maupun TPA 

secara berkesinambungan dengan menggunakan cara-cara yang efektif 

dan efesien. Evaluasi dalam metode tilawati dibagi menjadi 3 yaitu : 

1) Pre test 

Adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjajaki 

kemampuan santri sebelum mereka mengikuti proses pembelajaran 

sebagai bahan untuk pengelompokan kelas. 

2) Evaluasi harian 

Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan setiap hari oleh 

guru untuk menentukan kenaikan halaman buku tilawati secara 

bersama dalam satu kelas. Pelaksanaannya sebagai berikut : 

a) Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang dari 70 

persen. 

b) Halaman dilanjutkan apabila santri yang lancar minimal 70 

persen.
18
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8. Kelemahan dan Kelebihan Metode Tilawati 

Adapun Kelemahan dan Kelebihan Metode Tilawati yaitu : 

a. Kelemahan Metode Tilawati 

Kelemahan dalam metode Tilawati yaitu mengenai 

pembelajaran mengenai huruf hijaiyah yang tanpa harokat masih kurang 

banyak pembiasaannya.
19

  

Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Tilawati 

langsung dibaca tanpa memberi tahu huruf hijaiyah nya oleh karena itu 

santri terkadang kesulitan saat ditanya tentang huruf hijaiyah, santri 

hafal dalam pengucapannya namun tidak tahu bahkan terkadang terbalik 

saat ditanya hurufnya. 

b. Kelebihan Metode Tilawati 

1) Penataan kelas diatur dengan posisi duduk santri melingkar 

membentuk huruf “U” sedangkan guru di depan tengah sehingga 

interaksi guru dengan santri lebih mudah. 

2) Santri naik jilid bersama-sama dalam satu periode pembelajaran 

dengan kualitas standar. 

3) Target kurikulum baik kualitas maupun waktu dapat tercapai 

4) Ketika menggunakan pendekatan klasikal membantu dalam 

pembiasaan bacaan, membantu melancarkan buku, memudahkan 

penguasaan lagu rost, melancarkan halaman-halaman awal ketika 

santri sudah halaman akhir. 

                                                           
19 
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5) Dengan menggunakan teknik baca simak menjadikan santi tertib dan 

tidak ramai, pembagian waktu setiap santri adil, mendengarkan sama 

dengan membaca dalam hati, mendapatkan rahmat. 

6) Evaluasinya bagi santri dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan 

memberi motivasi peningkatan prestasi; bagi guru untuk mengukur 

keberhasilanproses belajar mengajar, memperbaiki kekurangan- 

kekurangan, memperoleh bahan masukan untuk pengisian nilai 

raport dan mengetahui kemampuan santri.
20

 

Metode Tilawati tentunya mempunyai kelebihan maupun kekurangan, 

tidak ada metode pembelajaran yang sempurna, tentunya setiap metode 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan adanya suatu metode dalam 

proses pembelajaran dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran 

tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhi suatu pembelajaran dan 

ketepatan guru dalam memilih metode. Dengan adanya metode mempermudah 

antara guru dengan santri dalam proses pembelajaran. 

 

B. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Metode Iqro’ 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran meruapak bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu danpengetahuan, penguasaan 

kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Sedangkan menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses dimana 
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lingkungan seseorang secara disengaja dikelola dalam tingkah laku  atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan 

subset khusus dari pendidikan.
21

 

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana 

membangun intraksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak 

didik, Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu kedaan dimana 

guru dapat membuat anak didik beljar dengan mudah dan terdorong oleh 

kemauanya sendiri untuk mempelajaranya. 
22

 

2. Pengertian Al-Qur’an 

Secara etimologi (bahasa) Al-Qur’anberartibacaankarenamakna 

tersebut  diambil dari kata  قراءة  atau قر ا ن   , yaitu bentuk mashdar dari 

kata قرا.   Sedangkan   secara   terminologi   Al-Qur’an   sudah   banyak   

diberikan pengertian oleh para mufassir. Ali Ash-Shobuni menyatakan 

bahwa Al- Qur’anadalahfirman Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada Nabi 

Muhammad  melalui malaikat  Jibril  yang  ditulis  dalam  mushaf, 

diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah bagi yang membacanya, 

diawali dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An Nas.
23

 

 Sementara Al-Farmawi mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah

cahaya yang diturunkan Allah melalui Malaikat Jibril Al-Amin kepada hati 

Nabi Saw. sebagai undang-undang yang adil, syari’atyang abadi, pelita yang  
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 Abu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar (Pekanbaru: Amzah, 2002), h.13. 



26 

 

 

terang, dan petunjuk bagi kita.
24

 

3. Pengertian Metode Tilawati 

MetodeIqro’ disusunolehKH.As’adHumamyangberdomisili di 

Yogyakarta. Beliau merupakan seseorang yang telah berkecimpung dalam 

pengajaran Al-Qur’andenganmenggunakanberbagaimetode yang dalam 

kenyataannya ternyata belum sempurna. Maka atas dasar pengalaman yang 

cukup lama dan permintaan serta desakan dari berbagai pihak maka berkat 

inayah Allah, kerja keras dan bantuan berbagai pihak tersusunlah buku 

Iqra.
25

 

Buku Iqra sendiri diterbitkan oleh Balai litbang LPTQ Nasional 

Team Tadarus “AMM” Yogyakarta. Buku Iqra ini terdiri dari 6 jilid 

yang disusun secara praktis dan sistematis, sehingga memudahkan bagi 

setiap orang yang belajar dan mengajarkan membaca Al-Qur’an dalam 

waktu yang relatif singkat. 

Demikian Metode Iqra ini sudah dipikirkan sematang mungkin 

sebelum diterbitkan karena penyusun buku Iqra ini ingin menyelamatkan 

ribuan bahkan jutaan umat Islam dari buta huruf Al- Qur’an dengan

menggunakan metode yang praktis dan sistematis ini, dan untuk 

memudahkan setiap orang yang membacanya karena dimulai dari yang 

paling mudah hingga yang paling sulit. 

Dan hingga saat ini masih banyak orang yang menggunakan 
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Metode Iqra ini dalam belajar membaca al-Qur’an karena metode ini 

sudah tidak diragukan lagi oleh seluruh umat Islam dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an.
26

 

Metode Iqro’ ialah metode yang digunakan dalam membaca al- 

Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku 

panduan metode iqro’ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang 

sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
27

 

Kata Iqra dalam bahasa Arab berarti أقر  yang berarti baca.
28

 Allah 

SWT memberikan perintah terhadap umatnya untuk membaca, untuk itu 

menjalankan perintah Allah SWT merupakan keharusan bagi setiap umat 

muslim di dunia. Adapun perintah Allah SWT salah satunya dengan 

membaca Al-Qur’an. Metode Iqro’ ini termasuk metode yang cukup 

dikenal dikalangan masyarakat, karena metode ini sudah umum digunakan 

ditengah-tengah masyarakat Indonesia. 

Pengertian Lain menurut As’ad Humam, metode  Iqro’ adalah 

salah satu metode belajar membaca al-Qur’an yang disusun secara 

praktis dan sistematis, sehingga memudahkan setiap orang untuk belajar 

maupun mengajarkan membaca al-Qur’an.
29

 

Kata“Iqro’” merupakan Ayat pertama dalam surat Al-Alaq, pada 
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ayat tersebut jelas sudah pengertian kata “Iqro’ ” sendiri yang berarti 

“Bacalah”. Umat Islam diperintahkan oleh Allah SWT untuk membaca, 

jelas dalam surat Al-Alaq ini Allah SWT menyuruh umatnya untuk 

membaca. Salah satunya membaca al-Qur’an, membaca al-Qur’an juga 

merupakan suatu nilai ibadah bagi umat muslim/muslimah karena dalam 

setiap huruf yang dibaca akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

Sebagaimana wahyu yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dalam Qs. Al-Alaq ayat 1-5: 

                          

                         
 

Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.”(Q.S Al Alaq 1-5).
30

 

 

Berdasarkan ayat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah 

SWT memerintahkan setiap umatnya untuk membaca, salah satunya 

dengan membaca Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan      kitab suci 

umat Islam dan pedoman hidup umat Islam di dunia serta sebagai obat 

bagi semua umat Islam yang ada di dunia. Untuk itu membaca Al-Qur’an

bagi setiap umat Islam sangatlah penting karena Al-Qur’an juga

merupakan sumber hukum yang pertama bagi umat Islam. 

Jadi, Pembelajaran Membaca Al-qur’an Metode Iqro adalah
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Proses bantuan yang diberikan pendidik agar dapat memperoleh ilmu dan 

pengetahuan melalui suatu metode atau cara belajar membaca al-qur’an 

yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan 

metodeiqro’terdiridari6jiliddimulaidaritingkat yang sederhana, tahap 

demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.  

4. Sistematika Pembelajaran Metode Iqro’ 

a. Pelajaran di jilid 1 seluruhnya berisi pengenalan bunyi huruf-huruf 

tunggal berharokat fathah. Diawali dengan huruf a, ba, ta, tsa, dan 

seterusnya sampai bunyi ya. Target yang dicapai anak bisa membaca 

dan mengucapkan secara fasih sesuai dengan makhrajnya huruf-huruf 

tunggal berharakat fathah. Dalam hal ini anak belum ditargetkan 

untuk mengenal nama-nama huruf itu sendiri, seperti alif,ba‟, ta‟ dan 

seterusnya. 

b. Jilid 2 diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf bersambung 

berharakat fathah, baik huruf sambung di awal, di tengah, maupun di 

akhir kata. Mulai diperkenalkan bacaan “mad” namun masih 

berharakat. Mulai halaman ini anak boleh diperkenalkan nama huruf 

demikian pula nama harakat. Target jilid 2 meningkatkan kefasihan 

membaca bunyi huruf, anak bisa membaca huruf-huruf sambung, anak 

bisa membedakan bacaan pendek dan panjang dari fathah yang diikuti 

alif dan fathah berdiri. 

c. Awal jilid 3 anak diperkenalkan bacaan kasrah. Karena anak telah 

mampu membedakan bentukbentuk huruf bersambung, maka 
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pengenalan bacaan kasrah ini langsung huruf tunggal dan huruf 

sambung sekaligus. Bacaan dhammah dikenalkan pada jilid 3 setelah 

anak betul-betul mengenal bacaan kasrah dan fathah. Pada halaman 

19 langsung diperkenalkan dhammah panjang karena diikuti oleh 

wawu sukun. Dan disinilah anak dikenalkan huruf wawu dan tanda 

dhammah, baik dhammah biasa maupun dhammah terbalik sebagai 

tanda bacaan panjang. Target jilid 3 anak mengenal bacaan kasrah, 

kasrah panjang karena diikuti ya‟ sukun dan kasrah panjang karena 

berdiri, anak mengenal bacaan dhammah,dhammah panjang karena 

diikuti wawu sukun dan dhammah panjang karena terbalik. Anak   sudah 

mengenal nama tanda baca fathah,kasrah, dhammah dan sukun. Anak 

sudah mengenal nama-nama hurufalif , ya‟ dan wawu. 

d. Pelajaran jilid 4 diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasrah tanwin, 

dhammah tanwin, bunyi ya‟ sukun dan wawu sukun yang jatuh setelah 

harakat fathah, mim sukun, nun sukun, qolqolah dan huruf hijaiyah 

lainya yang berharakat sukun, pada jilid ini anak sudah diperkenalkan 

dengan nama semua huruf hijaiyah dan nama-nama tanda bacanya. 

Didahulukanya bacaan qolqolah dari huruf-huruf sukun lainya 

dimaksudkan agar sejak dini anak telah mampu menghayati bacaan 

qolqolah sehingga terbiasa dengan bacaan yang mestinya berqolqolah 

tetap dibaca qolqolah. Dalam pelajaran bacaan tanwin, nun sukun dan 

mim sukun target yang ada pada jilid 4 ini baru memperkenalkan 

bacaan-bacaan idzhar, sedang bacaan yang lain belum diperkenalkan. 
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e. Jilid    5    diajarkan    bacaan    alif     lam     qamariah,     tanda 

waqaf, mad far‟i, alif lamsyamsyiah, idgham bigunnah, lam jalalah, 

dan idgam bilagunnah, tetapi belum diperkenalkan istilah- istilah yang 

digunakan dalam ilmu tajwid. 

f. Isi jilid 6 sudah memuat semua persoalan-persoalan tajwid, walaupun 

belum diperkenalkan teori-teori tajwidnya.
31

 

5. Prinsip Pembelajaran  Metode Iqro’ 

Adapun prinsip-prinsipmetodeiqro’sebagai berikut : 

a. Menggunakan metode yang praktis dan sistematisis sehingga metode 

iqro’mudahuntukdipahami. 

b. Untuk memudahkan setiap orang yang membacanya karena dimulai  

dari yang paling mudah hingga yang paling sulit. 

6. Strategi Pembelajaran al qur’an Metode Iqro’ 

a. CBSA, siswa aktif membaca sendiri setelah dijelaskan pokok 

bahasanya, guru hanya menyimak tidak menuntun. Belajar aktif tidak 

hanya diperlukan untuk menambah gairah, namun juga untuk 

menghargai perbedaan individual dan keragaman kecerdasan.
32

 

b. Privat, menyimakan seorang demi seorang secara bergantian. 

Pendapat Lapp, Bender, Ellenwood & John di antara model aktivitas 

belajar adalah The Personilised Model, di mana proses pembelajaran 

dikembangkan dengan memperhatikan minat, pengalaman dan 
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perkembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi-potensi 

individualitasnya.
33

 

c. Asistensi, siswa yang lebih tinggi pelajaranya dapat membantu 

menyimak siswa lain. Strategi ini baik digunakan untuk 

menggairahkan kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi 

kepada temanya. Jika selama ini ada yang mengatakan bahwa metode 

belajar yang paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang 

lain, maka strategi ini akan sangat membantu peserta didik  dalam 

mengajarkan kepada teman sekelas.
34

 

7. Target Pembelajatan Metode Iqro’ 

a. Makharijul Huruf 

Tempat dimana huruf Al-Qur`an itu keluar, sehingga bisa dibedakan 

dengan huruf lainnya. 

b. Mad  

Membaca Penjang huruf hijaiyah dalam Al-Qur’an karena bertemu

salah satu huruf bacaan mad (hamzah, wawu, dan ya) dan untuk 

ketikan tergantung pada mad itu sendiri 

c. Tajwid  

Hukum-hukum dan kaidah-kaidah yang  menjadi landasan wajib ketika 

menjadi Al-Qur’an.diantaranya :Idzhar, ikhfa, iqlab, idgam, mim 

sukun, qolqoah, nun bertasyid. 
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d. Waqaf  

Penghentian sjenak pada bacaan dengan memutuskan suara diakhir 

perkataan untuk bernafas dengan niat ingin menyambung bacaan.  

8. Kelebihan dan kekurangan Metode Iqro’ 

AdapunKelebihanMetodeIqro’sebagaiberikut: 

a. Adanya buku (modul) yang mudah dibawa dan dilengkapi oleh 

beberapa petunjuk teknis pembelajaran bagi guru serta pendidikan dan 

latihan guru agar buku iqro’ ‟ ini dapat dipahami dengan baik 

oleh guru, para guru dapat menerapkan metodenya dengan baik dan 

benar. 

b. Cara Belajar siswa aktif (CBSA), siswa diberikan contoh huruf yang 

telah diberi harakat sebagai pengenalan di lembar awal dan setiap 

memulai belajar siswa dituntut untuk mengenal huruf hijaiyah tersebut. 

Pada permulaan, siswa langsung membaca huruf-huruf tersebut secara 

terpisah-pisah untuk kemudian dilanjutkan ke kata dan  kalimat secara 

gradual. Jika terjadi kesalahan baca, guru memberikan kode agar 

kesalahan tersebut dibenarkan sendiri dengan cara mengulang bacaan. 

c. Bersifat privat (individual). Setiap siswa menghadap guru untuk 

mendapatkan bimbingan langsung secara individual. Jika pembelajaran 

terpaksa dilakukan secara kolektif maka guru akan menggunakan buku 

Iqro’ klasikal. 

d. Menggunakan sistem asistensi, yaitu siswa yang lebih tinggi tingkat 

pembelajaranya membina siswa yang berada di bawahnya. Meski 
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demikian proses kelulusan tetap ditentukan oleh guru dengan melalui 

ujian. 

e. Guru mengajar dengan pendekatan yang komunikatif, seperti dengan 

menggunakan bahasa peneguhan saat siswa membaca benar, sehingga 

siswa termotivasi, dan dengan teguran yang menyenangkan jika 

terjadi kesalahan.
35

  

Selain memiliki kelebihan, metode Iqro’ juga memiliki kekurangan yaitu: 

a. Anak kurang tahu nama huruf hijaiyah karena tidak diperkenalkan dari 

awal pembelajaran. 

b. Anak kurang tahu istilah atau nama-nama bacaan dalam ilmu tajwid. 

c. Lagu tidak beraturan 

 

C. Faktor- Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Tilawati dan 

Metode Iqro’ di MTsN 1 Lampung Timur 

1. FaktorPendukungMetodeTilawatidanMetodeIqro’ 

Adapun faktor pendukung metode tilawati yaitu : 

a. Peserta didik, 

b. Minat siswa 

c. Adanya program talaqi bagi guru dan sarana prasarana. 

Adapunfactorpendukungmetodeiqro’yaitu 

1) Peserta didik 

2) Adanya guru   

3) Kesesuainpenggunakitabiqro’(dirumahdandisekolah).. 
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2. AdapunFaktorPenghambatMetodeTilawatidanMetodeIqro’: 

a. Peserta didik, diketahui siswa malas untuk mengulang atau 

mempelajari kembali pelajaran dirumah, bersamaan dengan bermain 

HP.  

b. Kemudian dari sisi Pengajar, diketahui bahwa jumlah pengajar sangat 

terbatas. Hal ini menjadi penghambat tercapainya efektifitas 

pengelolaan kelas.
36

  

 

D. Kemampuan Membaca al-Qur’an 

1. Pengertian kemampuan membaca Al-qur’an 

Kemampuan membaca al-Qur’an berarti keterampilan 

mengucapkan sesuatu yang tertulis di dalam Al-Qur’ansebagaihasildari 

latihan danpengulangan belajar. Zawawie menerangkan bahwa amembaca 

adalahmengucapkan sesuatu yang sekiranya telinga orang 

yangmengucapkan bisa mendengar perkataan yang sedang ia ucapkan. 

Membaca al-Qur’an adalah sebuahkegiatan membaca ayat-ayat 

suci Al-Qur’an yang tetulis dalam bahasa Arab, yang apabila dilakukan 

akan mendapatkan pahala. Membaca al-Qur’an adalah salah satu ibadah 

Umat Islam yang apabila dilakukan sudah pasti mendapat pahala. 

Rasulullah menganjurkan umatnya untuk selalu membaca al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an yang baik dan benar harus mematuhi Aturan 

tertentu.Aturan membaca Al-Qur’an tersebut dinamakan dengan ilmu 
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tajwid.
37

 

Zawawie menuliskan bahwa keinginan membaca al-Qur’an dapat 

terlaksana secara kontinu apabila ada motivasi sebagai motor penggerak. 

Dalam hal ini, motivasi umat Islam dalam membaca al-Qur’an adalah 

anjuran Rasulullah saw untuk setiap orang Islam agar senantiasa membaca 

al-Qur’an.Beliaujuga memotivasi orang Islam yang telah mahir membaca 

al-Qur’an dengan menjanjikan adanya pahala yang besar. Bagi para 

pemula masih terbata-bata dalam membaca al-Qur’an, Rasulullah saw 

memberikan motivasi agar terusbelajar dengan baik dengan menjanjikan 

dua pahal sekaligus, yaitu pahala membaca al-Quran dan pahala atas jerih 

payahnya.
38

 

Dasar perintah untuk membaca Al-Qur’anterteradaam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah (2) ayat 121 yang berbunyi: 

                  

                         
Artinya : orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab 

kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 

sebenarnya], mereka itu beriman kepadanya. dan 

Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang rugi.(Q.S Al- Baqarah 121). 

dan dalam surat Al-Muzammil (73) ayat 4 yang berbunyi:
39
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Artinya :“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwa, perintah untuk membaca dengan 

jelas sehingga pendengar dapat mendengarkan dengan baik dan tidak 

menyimpang dari ilmu tajwid. Karena jika menyimpang dari ilmu tajwid 

tersebut, maka akan menyimpang pula dari maksudnya. Hal ini 

mengandung arti bahwa kita diperintahkan untuk melaksanakan belajar 

dan mengajarkan  Al-Qur’ankepada orang lain. 

Dan dijelaskan dalam sebuah hadis dari sahabat Utsman bin Affan 

radhiallahu ‘anhu berkata, bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda:  

(رواه ال خاري)  آنَ وَعلَّمهسُ   م مَنذْ تعََلَّمَ القسُرذْ خَ ر سُ  

“sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan       

mengajarkannya”(H.RShahihBukhari).
40

 

Dari hadis diatas dapat dijelaskan bahwa, orang yang terbaik 

adalah yang dapat mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. 

Mempelajari dan mengajarkannya yang dimaksud yaitu mempelajari dan 

mengajarkan lafazh-lafazh Al-Qur’an dan juga mempelajari dan 

mengajarkan makna-makna Al-Qur’an. 

  

                                                           
40 

Apk Al Kutub Tis’ah No 5027.
 



38 

 

 

2. Indikator Kemampuan Membaca al-Qur’an 

Indikator Menunjukkan apakah memiliki suatu kemampuan dan 

tingkat penguasaanya. Indikator mengukur pengetahuan, nilai, sikap, 

keterampilan dan kecakapan hidup yang di tunjukkan bahwa siswa telah 

mencapai kompetensi yang ditandai dngan perubahan yang di ukur dan 

diamati yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.
41

 

Kemampuan membaca al-Qur’anadalah keterampilan yang dimiliki siswa 

untuk membacakan ayat-ayat al-Qur’an dengan baik. Indikator

kemampuan membaca al-Qur’anyaitu: 

a. Fashohah 

Fashohah adalah prestasi bacaan yang setinggi-tingginya dari 

membaca ayat-ayat al-Qur’an.Dimanafashohahmenganduntiga unsur 

yaitu: 1) Lancar, ucapan-ucapan berlangsung secara baik, yang dapat 

membacanya dengan cepat tanpa menemukan kesalahan. Kelancaran 

membaca menimbulkan keserasian, kerapian dan keindahan dalam 

membaca. 2) Tepat, semua sebutan huruf dapa diucapkan sebagaimana 

ketentuan-ketenuan tanpa ada penyimpangan atau kelainan yang 

diperdengarkan oleh lidahnya. 3) Tetap, sebutan huruf yang tepat dapat 

diperhatikan dalam mengucapkannya dengan tidk pernah salah atau 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
42

 

Pada umumnya ulama tajwid menganggap kesalahan itu Jalli 

apabila kesalahan itu bisa merusak bentuk kalimat. Baik merusak 
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makna seperti  ُاَ نْ اَ نْ ت  (dhommah) dibaca  َاَ نْ اَ نْ ا  (fathah) maupun 

tidak merusak seperti : 

 (’dengan dhommahha) اللمم  سُ  dibaca اللمم  ِ 

Adapun kesalahan khofi ialah kesalahan pada lafazh yang hanya 

membuat cacat lafazh menurut norma bacaan saja. Atau dengan 

standard yang lebih mudah : kesalahan jail ialah kesalahan yang bisa 

diketahui oleh orang-orang awam. Dan kesalahan khofi ialah kesalahan 

yang hanya diketahui oleh orang-orang khusus, yakni orang yang ahli 

dalam ilmu tajwid. 

 Standard yang seperti di atas tersebut sepertinya hanya cocok untuk 

memperkirakan apakah pembaca berdosa atau tidak, karena hukum 

salah jail itu haram sedangkan khofi itu khilaf antara haram atau 

makruh. Dan yang lebih khofi ituma’fu(dimaafkan).
43 

b. Tajwid 

Allah yang menurunkan Al-Qur’an sebagai “bacaan mulia” 

agar dapat menjadi petunjuk bagi manusia dan pembeda antara yang 

benar dan batil,sangat peduli dan tidak segan-segan memberi warning 

untuk tidak membacanya dengan “ asal membaca”. Ini dapat dilihat

pada pesan serius-Nya di surah al-Muzammil/73:4“bacalah Al-Qur’an 

dengan tartil yang unggul,”  Artinya perintah membaca Al-Qur’an

adalahbukansekedardengancarasekedar“tartil”akantetapidengan“ 
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tartil yang benar-benar berkualitas”. Dengan demikian, maksud “ 

tartil yang unggul” adalah melafazkan ayat-ayat Al-Qur’ansebagusdan

semaksmial mungkin, yang populer dengan ungkapan bahwa “

membaca Al-Qur’an haruslah bertajwid. Untuk dapat bertajwid 

haruslah mengusai keilmuannya, yaitu ilmu tajwid.
44

  

c. Makhorijul Huruf  

Dalam membaca Al-Qur’an seseorang harus memahami kaidah 

ilmu tajwid. Tajwid merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang 

tempat keluarnya huruf (Makharijul Huruf), sifat-sifat huruf (Shifatul 

Huruf) serta bacaan-bacaannya. Ilmu tajwid bertujuan agar seseorang 

dapat membaca Al-Qur’andenganbenardan fasih sesuai dengan ajaran 

Nabi Muhammad SAW dan menghindari terjadinya kesalahan dalam 

Al- Qur’an.
45

  

Hukum mempelajari ilmu tajwid menurut para ulama’ adalah 

Fardhu Kifayah sedangkan membaca Al- Qur’an dengan menerapkan 

kaidah tajwid hukumnya adalah Fardhu ‘Ain yakni wajib bagi masing-

masing  individu yang membaca Al-Qur’an. Oleh sebab itu, menjadi 

wajib bagi setiap umat muslim untuk mempelajari ilmu tajwid guna 

menghindari  kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.
46

 

Makhraj secara bahasa berarti nama tempat keluarnya huruf 
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sedangkan menurut istilah berarti tempat keluar huruf dimana saat 

diucapkan suara menjadi terputus sehingga membuat berbeda( adanya 

perbedaan ucapan dengan huruf-hurf lain). Adapun tempat keluarnya 

huruf dibagi menjadi 5 yaitu : 

1) Al-Jauf (ronggo mulut), yaitu huruf  mad   alif, waw, ya( 

mad’thobi’i)    

2) Al- Halq( tenggorokan), terdapat di dalam 3 makhraj, yaitu:  ء ه ع ح

  غ خ

3) Al-Lisan ( Lidah), terdapat di dalam 10 makhraj yaitu: ظ ذ ث ط د      

ي ش ج قت ص س ز ر ن ل ض   

4) Asy-Syafatain(dua bibir), terdapat di dalam 2 makhraj(tempat 

keluar) yaitu : و م ب ف 

5) Al-Khaisyum( janur hidung) siafat ghunnah, nun/ mim mati yang di 

idgham/di ikhfakan nun yang bertasydid atau mim bertasydid. 

d. Kelancaran/At-Tartil 

    Al-Qur’an menjelaskan pada surah Al Muzammil ayat 4,  

Allah berfirman yang  artinya : 

 

               

Artinya: “ atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu 

dengan perlahan-lahan.” (Q.S Al-Muzammil :4) 

 

Berdasarkan firman Allah yang termaktub dalam Al-Qur’an

surat Al- Muzammil ayat 4 tersebut, Allah memerintahkan kepada 

hamba-Nya untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil atau perlahan-
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lahan. Perintah tersebut dimaksudkan agar yang membaca Al-Qur’an 

mampu menghayati bacaan Al-Qur’an dan benar-benar memahami 

isinya. Bacaan Al-Qur’an yang perlahan dan menerapkan ilmu tajwid 

akan terdengar nyaman ditelinga pembaca dan pendengarnya. 

Menurut Ali bin Abi Thalib RA, tartil adalah 

memperindah/memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta mengerti dan 

menerapkan hukum ibtida’ dan waqaf.
47

 Sedangkan menurut As’ad 

Humam dalam bukunya, tartil adalah memperindah bacaan-bacaan 

dalam Al-Qur’an dengan perlahan, teratur, jelas dan terang serta 

menerapkan illmu tajwid.
48

 

Bacaan Al-Qur’an yang baik adalah bacaan Al-Qur’an yang 

dilakukan dengan tenang, perlahan, tidak terburu-buru dan benar sesuai 

aturan tajwid dan ilmu Al- Qur’an lainnya. 

e. Efektivitas Waktu 

Berdasarkan menerapan  diatas Metode Tilawati dan Metode 

Iqro’ memiliki efektivitas waktu diselesaikan dalam waktu 6 bulan 

kategori cepat dengan ketentuan berikut:  

a) 4 kali tatap muka dalam seminggu 

b) 60 menit setiap tatap muka 

c) Dalam satu kelas maksmial 15 santri/siswa.
49

 

Kemudian kategori sedang dalam waktu 15 bulan dengan 
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ketentuan berikut: 

a) 5 kali tatap muka dalam seminggu 

b) 75 menit setiap tatap muka 

c) Dalam satu kelas maksimal 15 santri/siswa. 

E. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi 

dan perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. 

Berikut perumusan hipotesis pada penelitian ini: 

 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca Al Qur’an 

yang menggunakan metode Tilawati dan metode Iqro’. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

menggunakan metode Tilawati dan metode Iqro’. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yang 

berdasarkan problema komparasi, yaitu problema untuk membandingkan dua 

fenomena atau lebih. Menurut Abdullah, masalah atau problema komparatif 

adalah suatu permasalahan penelitian yang bersifat membandingkan 

keberadaan suatu variabel pada dua sampel atau lebih. Variabel dalam 

penelitian ini adalah perbandingan penggunaan metode Tilawati dan metode 

Iqro.
2
 

B. Waktu danTempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan dimulai 8 Agustus 2022 sampai dengan 23 

November 2022. Tempat penelitian MTsN 1 Lampung Timur Jl. Ki Hajar 

Dewantara 38B, Banjar Rejo.Kec Batanghari, Kab.Lampung Timur. 
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C. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilyah generalisasi yang terdiri 

atas subyek dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
3
 

Populasi dirumuskan sebagai “semua anggota sekelompok orang 

kejadian atau obyek yang telah dirumuskan secara jelas. Atau kelompok lebih 

besar yang menjadi sasaran generalisasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 1 

Lampung Timur.  

D. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi dijelaskan dalam buku Metode Penelitian oleh Sugiyono. 

Meskipun sampel hanya merupakan bagian dari populasi, kenyataan-

kenyataan yang diperoleh dari sempel itu harus dapat menggambarkan 

populasi dan jumlah sampel 20  orang. 10 orang siswa VIII A dan 10 orang 

siswa VIII B MTsN 1 Lampung Timur.
4
 Adapun cara dalam penentuan 

sampel, peneliti menggunakan cara teknik cluster sampling yaitu berdasarkan 

area yang telah ditentukan Kemudian menggunakan purposive sampling 

dalam penentuan sampelnya berdasarkan beberapa kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun kriteria tersebut. 
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1. Siswa tersebut mengikuti pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode 

Tilawati atau metode Iqro’. 

2. Siswa yang sudah belajar tentang makhrojul huruf, hukum nun mati, 

hukum mim mati, idgham mutamatsilain, idgham mutajanisain, dan 

idgham mutaqaribain, alif lam ta‟rif, qalqalah, dan mad thabi‟i 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam penelitian, 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat 

menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya 

data, tergantung dari baik tidkanya instrumen pengumpulan data. Sedangkan 

instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 

reliabel Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Teknik Tes 

 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individual atau kelompok .
5
 

Sedangkan, Menurut Sudijono tes adalah cara atau prosedur dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan, atau perintah-

perintah  sehingga dapat diperoleh dari dapat dihasilkan nilai yang 
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melambangkan tingkah laku atau prestasi; nilai mana dapat dibandingkan 

dengan nilai-nilai yang dicapai oleh  lainnya, atau dibandingkan dengan 

nilai standar tertentu.
6
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan tes 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa baik dalam segi  

makhrajul huruf, fashohah, Tajwid, Tartil/kelancaran. 

Teknik Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan 

jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematik. Data-data 

yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. 

Kegiatan pencatatan dalam hal ini adalah merupakan bagian daripada 

kegiatan pengamatan.
7
 Teknik observasi dilakukan pada lokasi penelitian 

untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

Al-Qur’an yang menggunakan metode Tilawati atau metode Iqro’. 

2. Teknik Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan.
8
 

Sedangkan menurut Margono mengemukakan, bahwa teknik dokumentasi 

adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-

arsip lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
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Dalam penelitian ini, data yang diambil dari dokumen adalah 

sebagai berikut: 

a. Data siswa kelas VIII A dan VIII B MTsN  Lampung Timur. 

b. Foto-foto kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode 

Tilawati atau metode Iqro’. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Suatu penelitian sudah pasti memerlukan alat untuk mengumpulkan 

data. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

test. Dalam melakukan proses pengumpulan data, peneliti menggunakan test 

membaca Al-Qur’andengantargetsiswamampumembacaAl-Qur’andengan 

baik dan benar sesuai dengan tajwid serta kaidah-kaidah dalam membaca Al- 

Qur’an. 

1. Rancangan Instrumen 

“Rancangan instrument ini dirancang dan disusun dengan

indikator-indikator yang tekah ditentukan. Untuk memperoleh data dalam 

penelitian, peneliti menggunakan metode angket dan dokumentasi sebagai 

metode penunjang”.
9
 Rancangan instrumen perlu untuk dibuat supaya 

dapat digambarkan dan terkonsepkan. 

2. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan oleh penulis adalah 

berdasarkan indicator-indikator pada variabel bebas dan variabel terikat, 

                                                           
9
 Sugiono, h.104. 
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yang kemudian dari indikator-indikator tersebut akan dikembangkan 

menjadi beberapa item pernyataan. 

Tabel. 3 

Instrument yang Digunakan 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

Variabel Bebas (X) 

Komparasi Metode 

TilawatidanMetodeIqra’ 

Siswa Tes Tes Praktek 

Variabel Terikat (Y) 

Kemampuan Membaca Al-

Qur’an 

Siswa Tes Tes Praktek 

 

Tabel.4 

Indikator Kemampuan MembacaAl-Qur’an Siswa 

 

G. Pengabsahan Data 

Teknik analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian kombinasi 

yakni sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu memperhatikan, melihat dan memeriksa kembali data yang 

terkumpul guna mengantisipasi adanya kesalahan-kesalahan agar 

Variabel Penelitian Indikator  No. Item Jumlah  

Variabel Terikat : 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 

 

Makhorijul Huruf 
1,2,3, 

3 

Tajwid 

 
4,5,6 3 

Kelancaran atau Tartil. 

 
7,8,9,10 4 

Efektivitas waktu   

 Jumlah Item 10 
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diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Coding, yaitu pemberian kode-kode tertentu menurut jenis dan bentuk data 

sehingga mempermudah dalam pengelolaan data. 

3. Tabulating, yaitu memasukkan data yang telah diklasifikasikan ke dalam 

tabel sesuai dengan masalah yang telah diteliti dan teratur sehingga data 

menjadi lebih konkrit. 

4. Analzing, yaitu tahapan terakhir dalam pengolahan data yang membuat 

analisis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan sehingga diketahui hasil 

penelitian dengan jelas 
10

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini perbandingan antara dua variabel, untuk menguji 

hipotesis ada perbedaan atau setidaknya terhadap kemampuan membaca Al- 

Qur’anantaramenggunakanmetode Tilawati VIII A  dan metode Iqro’ VIII 

B, secara kuantitatif digunakan rumus uji “t” . Menurut Anas Sudjono 

adalah:
11

 

t =
    Mx−y  

SEMx−My 

Langkah perhitungan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Mencari mean variavel x, dengan rumus: 

M = 
∑ 7 

                                          X NX
 

                                                           
10

 Marzuki,h. 81. 
11

 Anas Sudjono,Pengantar Statistik Pendidikan,(Depok: Rajawali Press,2018).h.120. 
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𝑥 

2. Mencari mean variabel y, dengan rumus : 

M = 
∑ y 

 y Ny
 

3. Mencari deviasi standar skor variabel x, dengan rumus: 

√∑72 

SDX = 
NX

 

 

4. Mencari deviasi standar skor variabel y, dengan rumus: 

√∑𝑦2 

SDy = 
Ny

 

5. Mencari standar error mean variabel X, dengan rumus : 

𝑆𝐸 =
 𝑆𝐷𝑥  

𝑁−1 

6. Mencari standar eror mean variabel Y, dengan rumus: 

 

7. Mencari standar eror perbedaan antara mean variabel X dan variabel 

Y dengan rumus: 

𝑆𝐸𝑀𝑥−𝑀𝑦 
= √𝑆𝐸𝑀𝑥 

+ 𝑆𝐸𝑀𝑦
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b. Mencari 𝑇0 dengan rumus yang telah disebutkan dimuka, yaitu: 

 

 

1. Memberikan interpretasi terhada p 𝑡 dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis alternatifnya (Ha) : ada (terdapat) perbedaan 

mean yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

b. Merumuskan hipotesis nihilnya (Ho) : tidak ada (tidak terdapat) 

perbedaan mean yang dignifikan antara variabel X dan variabel Y. 

2. Menguji kebenaran dan kepalsuan kedua hipotesis tersebut dengan 

membandingkan besarnya hasil perhitngan to dan t yang tercantum pada 

tabelnilai“t”padataraf1%denganterlebihdahulumenetapkandegrees 

of freedomnya atau derajat kebebasannya dengan rumus: 

df atau db =(N1+N2)−2 

3. Dengan diperoleh df dan db itu, maka dapat dicari harga tt maka Ho 

ditolak; berarti ada perbedaan mean yang signifikan antara kedua variabel 

yang kita selidiki. Jika to lebih besar daripada tt maka H0 diterima: berarti 

tidak terdapat perbeedaan mean yang signifikan antara variabel X dan 

variabel Y. 

Keterangan: 

 

To =  t observasi diberi lambang “t0” atau tabel harga kritik“t” X =  

 variabel X 

Y =  variabel Y 
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Mx =  Mean dari variabel X My = Mean dari variabel Y 

SE =  Standar eror perbedana (besarnya kesetaraan mean sampel)  

mean sampel bilangan konstan 

SD =  Deviasi standar dari ssampel yang diteliti 

∑ =  Jumlah semua deviasi setelah mengalami proses penguadratan 

terlebih dahulu 

N =  Sumber of cases (banyaknya subjek yang diteliti)
12

  

                                                           
12

 Anas Sudujon,Pengantar Statistik Pendidikan, h.120 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MTsN 1 Lampung Timur 

Berdirinya madrasah ini karena adanya masa integrasi atau 

integrasi dari beberapa sekolah agama. Pada awalnya merupakan 

transportasi atau perpindahan dari sekolah keguruan yaitu Pendidikan 

Guru Agama Empat Tahun (PGA 4 Tahun). PGA  4 Tahun adalah 

sekolah menengah tingkat pertama. Kemudian dari PGA 4 Tahun 

untuk menjadi seorang pengajar atau tenaga pendidik maka harus 

melanjutkan ke Pendidikan Guru Agama Enam Tahun (PGA 6 Tahun). 

PGA 6 Tahun ini kedudukannya adalah setingkat dengan Sekolah 

Menengah Tingkat Atas (SLA) Keguruan. Kemudian, PGA 4 Tahun 

mengalami integrasi pada tahun 1970 menjadi Madrasah Tsanawaiyah 

Negeri. Juga PGA 6 Tahun berubah menjadi PGA Negeri yang 

merupakan sekolah lanjutan dari Madrasah Tsanawaiyah. 

 PGA Negeri sendiri hanya ada satu untuk tingkat I artinya 

kedudukan PGA Negeri hanya di daerah Provinsi. Sedangkan untuk 

daerah Lampung ada di Tanjung Karang. Selain itu juga, membuka 

cabang di daerah tingkat II Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di 

Metro.  
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Kemudian untuk mengubah PGA Negeri 6 Tahun menjadi PGA 

Negeri 3 Tahun harus memiliki sebuah Madrasah Tsanawaiyah Negeri. 

Untuk daerah Tingkat II Kabupaten Lampung Tengah, Madrasah 

Tsanawiyah Negeri hanya ada satu dan berkedudukan di daerah 

Poncowati yang seharusnya di Metro. Maka, dengan segala 

pertimbangan yang matang di putuskanlah untuk pendidikan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Metro. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Metro pada mulanya berstastus 

swasta dan bergabung dengan Madrasah Tsanawiyah Filial Metro yang 

di pimpin oleh Bapak M. Shaleh, BA. Akhirnya pada tahun 1979 

Madrasah Tsanawiyah Metro mengusulkan kepada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Poncowati agar dapat dijadikan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Poncowati kelas jauh yang bertempat di Metro, 

yang di pimpin oleh Bapak Syaiful Parjono, BA. Kemudian 

permohonan itu disetujui oleh  Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Poncowati Drs. Makmur Zakariyah. Setelah itu diberi nama Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Filial Metro, tepatnya pada tahun 1979 oleh 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poncowati diusulkan ke 

Departemen Agama Pusat melalui Kantor Departemen Agama Pusat 

melalui Kantor Departemen Wilayah Provinsi Lampung.  

Akhirnya pada tanggal 19 April 1983 menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Metro dengan Surat Keputusan No. 

Kep/E/PP/005/105/1983. Keluarnya keputusan dari pusat tersebut 
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maka Madrasah Tsanawiyah Negeri Filiah Metro tidak lagi bergabung 

ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Poncowati. Karena adanya 

permekaran wilayah Kota Metro, dimana letak wilayah MTSN Metro 

berada di wilayah Lampung Timur MTSN Metro berubah menjadi 

MTSN Metro Batanghari Lampung Timur.  

Nama MTSN 1 Lampung Timur secara resmi di gunakan sejak 

17 September 2014 berdasarkan KMA No. 157 Tahun 2014 yang 

awalnya adalah MTsN Metro Batanghari Lampung Timur. 

b. Visi dan Misi MTsN 1 Lampung Timur  

1) Visi  

 Visi MTsN 1 Lampung Timur adalah Mewujudkan Madrasah 

yang berprestasi di bidang akademik dan non akademik 

berdasarkan iman dan taqwa, serta berwawasan lingkungan 

hidup. 

2) Misi  

 Misi MTsN 1 Lampung Timur adalah sebagai berikut : 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

terjadwal, efektif, dan efesien. 

b) Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai. 

c) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana. 

d) Menumbuhkan rasa bangga guru, pegawai, dan siswa 

terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Timur. 
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e) Menjadikan siswa memiliki iman yang mantap dan taat 

beribadah. 

f) Membentuk siswa berperilaku islami. 

g) Menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa agar 

berperilaku disiplin, jujur, dan memiliki budi pekerti yang 

luhur sesuai dengan karakter budaya bangsa. 

h) Membangun dan mengembankan komitmen terhadap 

lingkungan hidup. 

c. Keadaan Guru, Karyawan, dan Staf MTsN 1 Lampung Timur 

Jumlah guru, karyawan, dan staf MTSN 1 Lampung Timur 

berjumlah 76 orang, dengan rincian 63 orang guru, 13 orang staf, dan 

1 orang karyawan. 

Tabel. 6 

Daftar Guru, Karyawan, dan Staf MTSN 1 Lampung Timur 

No Nama Lengkap dan Gelar L/P 
Jenjang 

Pendidikan 
Jabatan Ket 

1 Udin, S. Ag, M. Pd. I L S2 
Kepala 

Madrasah 
 

2 Yuli Setyono, S. Pd L S1 
Waka 

Kurikulum 
 

3 Suyono, S. E, M. AB  L S2 Ka. Tata Usaha  

4 Abdul Rahman PS, S. Ag 
L 

S1 
Waka 

Kesiswaan 

 

5 H. Aswandi, S. Ag, M. Pd. I L S2 Waka Humas  

6 Drs. Abdul Sukur L S1 Waka Sar Pras  

7 Ma’sum,S.Ag,M.Pd.I L S2 Guru   

8 Hj. Eni Yunanti Utami, M. Pd P S2 Guru   

9 Dra. Hj. Chandrawati P S1 Guru   

10 Dra. Rulia P S1 Guru   

11 Dra. Hj. Siti Tsaniah P S1 Guru   

12 Drs. Akmad Zazuli L S1 Guru   
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No Nama Lengkap dan Gelar L/P 
Jenjang 

Pendidikan 
Jabatan Ket 

13 Hj. Fatmah, S. Ag P S1 Guru   

14 Dra. Hj. Wiwik Darwati P S1 Guru   

15 Dra. Hj. Eka Marlita P S1 Guru   

16 Desi Handyani P S1 Guru   

17 Hj. Samsiah, S. Pd. I  P S1 Guru   

18 Dra. Sri Hermawati P S1 Guru   

19 
Hj. Nasyiatun Budiarti, S. Ag, 

M. Pd. I 
P S1 Guru 

 

20 Hj. Rosita, S. Ag P S1 Guru   

21 Sukesih, S. Pd P S1 Guru  

22 Rubangi, S. Pd L S1 Guru  

23 Maghdalena, S. Pd P S1 Guru  

24 Dra. Marliza P S1 Guru  

25 Muhammad Nurdin, S. Pd L S1 Guru  

26 Hartati, S. Pd P S1 Guru  

27 Siti Nurhayati, S. Pd, M. Pd. I P S2 Guru  

28 Maryono, S. Pd, M. Kes L S2 Guru  

29 Novi Diana Mandawasa, S. Ag  P S1 Guru  

30 Jumangin, S.. Pd. I, M. Pd  L S2 Guru   

31 Bara Sabarati, S. Ps. I, M. Pd. I  P S2 Guru  

32 Hj.Musyri’ah,S.Ag,M.Pd.I P S2 Guru   

33 Atik Setyawati, S. Pd P S1 Guru   

34 Latifah Yan, S. Ag P S1 Guru  

35 Hj. Edi Purwanto, S. Ag L S1 Guru   

36 Drs. Ahmad Fauzi L S1 Guru   

37 Prayitno, S. Pd  L S1 Guru   

38 Bisri Arifin, S. Pd L S1 Guru  

39 Agus Purnomo, S. Si L S1 Guru  

40 Sri Susilowati, S. Pd P S1 Guru   

41 Esti Palupi, S. Pd P S1 Guru  

42 Iffah Nur Atikah, S. Pd P S1 Guru  

43 Eka Ariyanti, S. AN P S1 Guru  

44 Ria Resti Novalia, S. AN P S1 Guru  

45 
Tyas Rosawinda Khairunnisa, 

S. Si 
P S1 Guru 

 

46 Afifatur Rahmah, S. Pd P S1 Guru   

47 Nur Lailatul Qomriyah, S. Pd P S1 Guru  
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No Nama Lengkap dan Gelar L/P 
Jenjang 

Pendidikan 
Jabatan Ket 

48 Ajeng Riesmitasari, S. Si P S1 Guru  

49 Resti Yulista, S. Pd P S1 Guru   

50 Dara Ayu Permatasari, S. Sn P S1 Guru   

51 Evan Aprialdi, S. Pd L S1 Guru  

52 
Sonia Artha Naully Siregar, S. 

Pd 
P S1 Guru 

 

53 Yunita Eka Putri, S. Pd P S1 Guru  

54 Diana Sari, S. Pd P S1 Guru   

55 Farida, S. Pd. I P S1 Guru  

56 Endang Puji Lestari, S. Pd P S1 Guru   

57 Prini Mardiyanti, S. Pd  P S1 Guru  

58 Yusti Apriyani, S. Pd  P S1 Guru  

59 Putri Dwi Pravitasari, S. Pd P S1 Guru  

60 Fahmi Ratna Dewi, S. Pd P S1 Guru  

61 BudiJamaludinFa’ri,S.T L S1 Guru  

62 Indra Septiawan, S. Pd L S1 Guru  

63 Baktiono, S. Sn L S1 Guru   

64 Abdul Hanan L  Staf TU  

65 Ponidi  L  Staf TU  

66 Asih Subagyo L  Staf TU  

67 Warisanman, M. Pd. I L S2 Staf TU  

68 Rusadah Niliyani, S. Ag P S1 Staf TU  

69 Uzunuhir L  Staf TU  

70 Husni Syarifudin, S. E L S1 Staf TU  

71 Muhammad Insan Jaya, s. Pd. I L S1 Staf TU  

72 Eva Suryani, S. Pd. I P S1 Staf TU  

73 Ferlia Yunia Sari, S. Pd P S1 Staf TU  

74 Nurrahman L  Staf TU  

75 AnamRifa’i L  Staf TU  

76 Juminem  P  Staf TU  

77 Bustomi L  Satpam  

Sumber : Dokumen MTsN 1 Lampung Timur 
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d. Keadaan Siswa MTsN 1 Lampung Timur 

Saat ini jumlah siswa keseluruhan siswa di MTSN 1 Lampung 

Timur tahun 2022/2023 sebanyak 889 siswa, dengan jumlah siswa 

laki-laki sebanyak 247 dan perempuan sebanyak 642 . 

Tabel. 7 

Jumlah Siswa MTSN 1 Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Jenjang Kelas  Jumlah 

1 VII 

VII A 31 

VII B 33 

VII C 30 

VII D 32 

VII E 31 

VII F 31 

VII G 30 

VII H 30 

VII I 32 

VII J 33 

2 VIII 

VIII A 30 

VIII B 30 

VIII C 32 

VIII D 34 

VIII E 34 

VIII F 31 

VIII G 30 

VIII H 33 

3 IX 

IX A 33 

IX B 31 

IX C 32 

IX D 34 

IX E 30 

IX F 31 

IX G 31 

IX H 30 

IX I 30 

IX J 31 

Jumlah 889 

         Sumber : Dokumen MTsN 1 Lampung Timur 
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e. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 1 Lampung Timur 

Saranan dan prasarana yang ada di MTsN 1 Lampung Timur 

sangat memadai dan kondisinya sangat baik sekali. Kondisi ini sangat 

membantu para siswa untuk belajar supaya mendapatkan kondisi 

belajar yang nyaman. Berikut tabel rincian sarana dan prasarana 

MTsN 1 Lampung Timur. 

Tabel. 8 

Sarana dan Prasarana MTsN 1 Lampung Timur 

No Nama Bangunan Jumlah Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Halaman madrasah 1 1 - - 

2 Ruang guru dan piket 1 1 - - 

3 Perpustakaaan 1 1 - - 

4 Laboratorium Bahasa 1 1 - - 

5 
Kantor kepala Madrasah 

dan TU 
1 1 - - 

6 Laboratorium IPA 1 1 - - 

7 UKS 1 1 - - 

8 Ruang Kelas 28 28 - - 

9 Aula 1 1 - - 

10 Lapangan Olahraga 2 2 - - 

11 Kantin Sehat 5 5 - - 

12 Laboratorium Komputer 1 1 - - 

13 Masjid  1 1 - - 

Sumber : Dokumen MTSN 1 Lampung Timur 
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f. Struktur Organisasi MTsN 1 Lampung Timur 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Hasil Penelitian 

Setelah disajikan dalam bentuk tabel terkait kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an Kelas VIII A yang menggunakan metode 

Tilawati dan Kelas VIII B dengan menggunakanmetode Iqro’berikut

ini akan disajikan perolehan skoring hasil tes kemampaun membaca Al-

Qur’ansebagai berikut :  

Tabel 1.2 Perolehan Skoring Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

yang Menggunakan Metode Tilawati 

Inisial A B C D E F G H I J ∑ Mean 

AD 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 

ED 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 2,8 

FR 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 29 2,9 

HY 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 2,8 

HR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 

HA 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 28 2,8 

HM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

LS 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 28 2,8 

PM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

RM 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 29 2,9 

SD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

SN 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 28 2,8 

ND 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 
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NH 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 26 2,6 

HS 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

KH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

GT 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 28 2,8 

GS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

FY 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

AF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

AM 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

AA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

HM 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

LR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

TO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

ME 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

AT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

SN 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

WI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 

ZH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 
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Tabel 1.3 Perolehan Skoring Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa yang Menggunakan Metode Iqro’ 

Inisial A B C D E F G H I J ∑ MEAN 
AD 

2 3 1 3 2 1 3 3 3 3 
26 2,6 

AA 
2 1 2 3 3 3 3 3 1 3 

26 2,6 

AW 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

30 3,0 

AF 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

29 2,9 

AS 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

AN 
3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 

29 2,9 

WH 
2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

30 3,0 

BW 
3 3  3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

MN 
2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 

26 2,6 

VO 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

MZ 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

MH 
2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 

26 2,6 

MA 
2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 

26 2,6 

MI 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

NA 
2 3 1 2 2 1 3 3 3 3 

26 2,6 

KL 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

MY 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

PZ 
3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 

26 2,6 

RN 
2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 

26 2,6 

SA 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

RZ 
2 1 2 3 3 2 3 3 1 3 

26 2,6 
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SM 
3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 

27 2,7 

SH 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2,7 2,7 

RF 
2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 

26 2,6 

KI 
2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 

26 2,6 

SK 
3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 

27 2,7 

YK 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3,0 

LM 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

29 2,9 

RS 
2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 

26 2,6 

 

Berdasarkan tabel perolehan skoring kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas VIII A yang menggunakan metode Tilawati dan 

Kelas VIII B, diketahui bahwa skor tertinggi 3 dan skor terendah adalah 

1. Sedangkan Setelah skor tertinggi dan skor terendah diketahui, 

kemudian untuk mengetahui pada kualifikasi mana kemampuan 

membaca al- Qur’an siswa , dapat diketahui dengan interval nilai. 

bahwa untuk mencari interval digunakan rumus sebagai berikut:
1
 

R = H – L 

3 

R = 
3−1 

3 

R = 
2
 

         3 

R = 0,66 

 

                                                           
1 

Anas Sudijono, Pengantar Evalusi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), hal. 23 
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Keterangan : 

R = jarak interval H = nilai tertinggi L = nilai terendah 

 

Dari hasil tersebut, dapat dikualifikasikan bahwa kemampuan 

membaca al-Qur’an siswa yang menggunakan metode Tilawati 

mempunyai interval dengan nilai : 

2,34 – 3,00 kategori mampu 

1,67 – 2,33 kategori cukup mampu 

1 – 1,66 kategori kurang mampu 

 Untuk mengetahui lebih jelas terkait kemampuan membaca al-

Qur’an bagi siswa yang menggunakan metode Tilawati dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa yang Menggunakan Metode Tilawati dan Metode 

Iqro 

 

 

No. 

 

 

Kategori 

 

 

Interval 

Metode 

 

Tilawati 

 

Metode Iqro’ 

F % F % 

1. Mampu 2,34 – 3,00 9 90% 7 70% 

2. Cukup Mampu 1,67 – 2,33 1 10% 3 30% 

3. Kurang Mampu 1 – 1,66 0 0% 0 0% 

 Jumlah 10 100% 10 100% 

 

Berdasarkan presentase di atas, diketahui kemampuan membaca 

Al- Qur’an siswa kelas VIII A  yang menggunakan metode Tilawati 
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yang termasuk kategori mampu ada 9 orang atau 90%, yang termasuk 

kategori cukup mampu ada 1 orang atau 10%, dan yang termasuk 

kategori kurang mampu tidak ada. Sedangkan, kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa kelas VIII B yang termasuk kategori mampu ada 7 

orang atau 70 %, yang termasuk kategori cukup mampu 3 orang atau 

30%, dan termasuk kategori kurang mampu 0 orang atau 0%. 

Setelah disajikan dalam bentuk tabel terkait kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII A yang menggunakan

metode Tilawati dankelas VIII B dengan menggunakan metode Iqro’ 

berdasarkan interval pada masing-masing skor berikut ini akan 

disajikan tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an 

berdasarkan nilai. Adapun nilai tersebut diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆iw𝑎 

X100.
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

Dengan jumlah skor total = 48  

Tabel 1.5 Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
 

Rentang Skor 
Nilai 

Tingkat  Kemampuan 

≥80 A Sangat Baik 

70-79 B Baik 

60-69 C Cukup 

50-59 D Kurang 

≤50 E Sangat Kurang 

Sumber: Gustin Rif’aturrofiqoh,.
2
 

  

                                                           
2
  Gustin Rif’aturrofiqoh, h.64 
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Tabel 1.6 Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

Yang Menggunakan Metode Tilawati 

 

Inisial Jumlah 

Skor 

Nilai Kategori Tingkat 

Kemampuan 

RN 30 98,90 A Sangat Baik 

AH 26 77,00 B Baik 

MB 30 93,75 A Sangat Baik 

AS 30 93,75 A Sangat Baik 

IA 30 100,00 A Sangat Baik 

SY 30 89,00 A Sangat Baik 

RW 30 95,80 A Sangat Baik 

NA 30 87,50 A Sangat Baik 

FN 30 100,00 A Sangat Baik 

RY 29 79,10 B Baik 

Rata-rata 91,48   
 

Berdasarkan tabel di atas rata-rata kemampuan siswa kelas VIII A 

adalah 91,48. 8 orang siswa memiliki kemampuan sangat baik dan 2 

orang memiliki kemampuan baik. 

b. Pembahasan Hipotesis 

Mengetahui ada atau tidak ada perbedaan pada kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Tilawati (X1) , 

metode Iqro’ (X2), dan kemampuan membaca al-qur’an (Y) dengan 

menetapkan dua kelompok yang berjumlah 30 orang  untuk siswa yang 

menggunakan metode Tilawati dan 30 orang siswa yang menggunakan 

metode Iqro. Maka digunakan uji T test dan penyelesainnya dibantu 

dengan menggunakan tabel kerja sebagaimana telah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya. Adapun langkah- langkahnya sebagai berikut. 

1) Mencari mean variabel X1 (pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 

metode Tilawati) 
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Hasil skor kemampuan siswa kelas VIII A Dsiswa MTsN 1 

Lampung Timur membaca Al-Qur’an yang menggunakan metode 

tilawati diuraikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Hasil Skor Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa yang Mengunakan Metode Tilawati 

Inisial A B C D E F G H I J ∑ Mean 

AD 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 

ED 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 2,8 

FR 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 29 2,9 

HY 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 2,8 

HR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 

HA 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 28 2,8 

HM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

LS 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 28 2,8 

PM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

RM 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 29 2,9 

SD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

SN 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 28 2,8 

ND 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

NH 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 26 2,6 

HS 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

KH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

GT 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 28 2,8 

GS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

FY 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

AF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

AM 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

AA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

HM 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

LR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

TO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

ME 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

AT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

SN 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 2,6 

WI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 

ZH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 
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X 

Dari tabel di atas  siswa yang mendapatkan nilai 30 

sebanyak 12 orang, nilai 29 berjumlah 5 orang, nilai 2 8  

berjumlah 6 orang, nilai 26 Berjumlah 7 orang. 

Mencari mean dari variabel X (hasil kemampuan membaca 

Al- Qur’an dengan metode Tilawati) sebagai berikut : 

M = 
∑ 7 

x NX
 

M = 
853  

10  

MX = 85,3  

Diketahui bahwa jumlah nilai variabel ∑ x = 839, 

kemudian dibagi dengan jumlah sampel variabel X (N = 10), 

sehingga mean variabel Mx = 839. Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas mean variabel X mendapatkan hasil yaitu 83,9. 

2) Mencari Mean variabel X2 (pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 

metodeIqro’) 

Hasil skor kemampuan siswa kelas VIII di MTsN 1 

Lampung Timur dalam  membaca Al-Qur’an yang menggunakan 

metode Tilawati sebagai berikut ini: 

Tabel 2.2 Hasil Skor Kemampuan Membaca AL-Qur’an  

Siswa Yang Menggunakan Metode Iqro’ 

Inisial A B C D E F G H I J ∑ MEAN 

AD 2 3 1 3 2 1 3 3 3 3 26 2,6 

AA 2 1 2 3 3 3 3 3 1 3 26 2,6 

AW 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 30 3,0 

AF 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 2,9 
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AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

AN 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 29 2,9 

WH 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 30 3,0 

BW 3 3  3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

MN 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 26 2,6 

VO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

MZ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

MH 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 26 2,6 

MA 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 26 2,6 

MI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

NA 2 3 1 2 2 1 3 3 3 3 26 2,6 

KL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

MY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

PZ 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 26 2,6 

RN 2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 26 2,6 

SA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

RZ 2 1 2 3 3 2 3 3 1 3 26 2,6 

SM 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 2,7 

SH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,7 2,7 

RF 2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 26 2,6 

KI 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 26 2,6 

SK 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 2,7 

YK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,0 

LM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 2,9 

RS 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 26 2,6 

Jumlah (∑ y) 810  
 



73 

 

 

Dari tabel di atas siswa yang mendapatkan nilai 30 

sebanyak 11 orang, nilai 29 berjumlah 3 orang, nilai 27 berjumlah 

3 orang, nilai 26 berjumlah 12 orang. Mencari mean dari variabel 

X2 (hasil kemampuan membaca Al- Qur’an dengan metode Iqro’) 

sebagai berikut : 

       M  = 
∑ x2 

  Ny
 

 

  M  = 
810 

  10 

M
X2

 = 81 

Diketahui bahwa jumlah nilai variabel ∑ X2 = 810, 

kemudian dibagi dengan jumlah sampel variabel X (N = 10), 

sehingga mean variabel Mx2 = 810. Berdasarkan hasil perhitungan 

di atas mean variabel X mendapatkan hasil yaitu 81. 

3) Mencari standar deviasi Y (kemampuan membaca Al-Qur’an 

menggunakan metode Tilawati) 

√∑71 
SDX = 

NX

 

  

Dengan langkah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Pengolahan Data Tentang Nilai Rata-Rata 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan 

Menggunakan Metode Tilawati 

 

Nilai (X) Frekuensi x = (x – Mx) x2 

26 1 3,1 9,61 

26 1 -6,9 47,61 

x2

2 

x2

2 
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√∑X 
NX 

    171,71 
 
 

30 1 1,1 1,21 

29 1 1,1 1,21 

30 1 4,1 16,81 

29 1 -0,9 0,81 

30 1 2,1 4,41 

30 1 -1,9 3,61 

26 1 4,1 16,81 

30 1 -5,9 34,81 

∑𝑋 = 286 Nx= 10 -5,9 ∑𝑋2
 =171,71 

Pada tabel di atas maka telah diketahui ∑X
2
 =171,71 

 

SDX = 
 

 

SD X =  √    10 

SDX = 4,143 

 

Diketahui jumlah variabel ∑𝑋 pada hasil pengolahan data 

nilai rata-rata yang kemudian dikurang mean, dikuadrat dan jumlah 

menjadi 171,71 dibagi jumlah X (N = 10) hasilnya 17,171, 

kemudian di akarkan hasilnya 4,143. Jadi diketahui SDx = 4,143. 

4) Mencari standar deviasi  Y (kemampuan membaca Al-Qur’an 

menggunakan metode Iqro’) 

√∑𝑦2 
SDy = 

Ny
 

 

Dengan langkah sebagai berikut 
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Tabel 2.4 Pengolahan Data Tentang Nilai Rata-Rata 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan 

Menggunakan Metode Iqro’ 
 
 

Nilai (Y) Frekuensi y = (y – My) y
2
 

29 1 2,1 4,41 

28 1 2,1 4,41 

29 1 5,1 26,01 

28 1 5,1 26,01 

29 1 5,1 26,01 

28 1 -3,9 15,21 

30 1 5,1 26,01 

28 1 -15,9 252,81 

30 1 0,1 0,01 

29 1 -4,9 24,01 

∑𝑦 = 288  
Ny= 10 

 
-0,1 

∑𝑦2
 

= 404, 9 
 

Pada tabel di atas maka telah diketahui ∑X
2
 =171,71 

 
 

 
 
 

 

Diketahui jumlah variabel ∑𝑦2 pada hasil pengolahan data 

nilai rata-rata yang kemudian dikurang mean, dikuadrat dan jumlah 

menjadi 404,9 dibagi jumlah X (N = 10) hasilnya 40,49, kemudian 

di akarkan hasilnya 6,3663. 

Jadi diketahui SDx = 6,363 
 

5) Mencari standar eror mean variabel Y (kemampuan membaca Al-

Qur’an menggunakan metode Tilawati) dengan rumus sebagai 

berikut : 
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𝑆𝐷𝑦  
N-1 

     
 

6,36 
10-1 

     
 

6,36 
 9 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diketahui : standar deviasi variabel 𝑆𝐷K = 4,143 kemudian dibagi 

jumlah sampel variabel X yang dikurangi 1 ( N – 1 = 9) maka hasil 

standar error mean variabel X sebesar = 0,46 

6) Mencari standar eroror mean variabel Y (kemampuan membaca 

Al-Qur’an menggunakan metode Iqro’) dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

𝑆𝐸𝑀𝑦 = 

 

𝑆𝐸𝑀𝑦 = 

 
𝑆𝐸𝑦     =   

𝑆𝐸𝑀X= 0,70 

Diketahui : standar deviasi variabel 𝑆𝐷𝑦 = 6,36 kemudian dibagi jumlah 

sampel variabel y yang dikurangi 1 ( N – 1 = 9) maka hasil standar error 

mean variabel y sebesar =0,70 
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0 

7) Mencari standar eror perbedaan antara mean variabel X dan 

variabel Y dengan rumus: 

𝑆𝐸K−𝑦
= √𝑆𝐸𝑥 + 𝑆𝐸𝑦 

𝑆𝐸K−𝑦
= √0,46 + 0,70 

𝑆𝐸K−𝑦= √1,16 

𝑆𝐸K−𝑦= 1,0 

Diketahui : hasil standar error mean variabel X sebesar 0,46 dan 

standar error variabel Y sebesar 0,70 kemudian keduanya 

dijumlahkan menjadi 1,16 dan diakarkan maka hasil standar esrror 

perbedaan antara variabel X dan variabel Y sebesar 1,0. 

8) Menghitung besar harga“t”atau 𝑡0 dengan rumus sebagai berikut: 
 

t  =  
Mx−My 

0 SEMx−M 

 

t = 
81,0 – 83,9 

1,0 
 

t0=  

 

c. Mencari besar df (db) atau memberikan interpretasi terhadap 

“to”dengan rumus sebagai berikut : 

df = ( Nx − Ny ) – 2 df = (10+10) – 2 

df = 20-2 

 

df = 18 

 

diketahui jumlah sampel variabel X ditambah sampel variabel Y ( 

10 + 10 ) kemudian dikurangi 2, maka df (db) adalah 18 maka 

diperoleh “t” tabel sebagai berikut : 

y 
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Pada taraf signifikan 5% = 2,10 

 

Pada taraf signifikan 1% = 2,88 

 

d. Uji keaslian dan kepalsuan hipotesis 

Telah diketahui bahwa harga t yang diperoleh dalam hasil 

perhitungan di atas yaitu 7, maka hipotesis Ha diterima yaitu ada 

perbedaan antara kemampuan membaca Al-Qur’an yang menggunakan 

metodeTilawatidanmetodeIqro’.Sebabhasiltersebutlebihbesardari

t tabel baik dari taraf signifikan 5% maupun taraf 1% yaitu : 2,10 < 7 > 

2,88. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besarnya hasil mean X 

(kemeampuan membaca Al-Qur’an menggunakan metode Tilawati) 

diperoleh 83,9, dan mean hasil variabel Y (kemampuan membaca Al- 

Qur’an menggunakan metode Iqro’) diperoleh 81,0. Jadi, dari 

perhitungan kedua metode tersebut ada perbedaan yang signifikan 

karena dari hasil selisih 7. 

Nilai Kemampuan membaca al-qur’an menggunakan  

Metode tilawati siswa kelas VIII A  

MTsN 1 Lampung Timur 

 

No 

 

Nama 

 

Nilai 

 

Prestasi 

Efektivitas 

Waktu 

1 Aldi F 81 Mampu 3 bulan 

2 Askiya M 78 Cukup mampu 6 bulan 

3 Atika S 80 Mampu  4 bulan 

4 Aura Aura  82 Cukup mampu 3 ½  bulan 

5 Erlia Dency 80  Mampu  3 bulan 

6 Fatir R 78 Cukup Mampu 6 bulan 

7 Firdan 80 Mampu 5 bulan 

8 Galih 78 Cukup Mampu  6 bulan 

9 Handika 82 Mampu   3 bulan 

10 Harfi Al 80 Mampu  4 bulan  

11 Hayfa Amelia 85  Mampu 3 bulan  

12 Kheisa Aulia 80  Mampu  4 bulan 
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13 Khaira 78 Cukup Mampu  6 Bulan 

14 Lutfia R 78 Cukup mampu 6 bulan 

15 Lybia S 75 Cukup Mampu  6 bulan 

16 Melani P 81  Mampu 3 bulan  

17 Putri Miftahul 80 Mampu  4 bulan 

18 Raihana Al 77 Cukup Mampu 6 bulan  

19 Nasya Hithatul 75 Cukup mampu 6 bulan 

20 Syafrina Dewi 80  Mampu  4 bulan 

21 Syahla N 80 Mampu 5 bulan 

 

Nilai Kemampuan membaca al-qur’an menggunakan  

metode iqro’ siswa kelas VIII B  

MTsN 1 Lampung Timur 

 

 

No 

 

Nama 

 

Nilai 

 

Prestasi 

Efektivitas 

Waktu 

1 Adinda 75 Cukup mampu 6 bulan 

2 Adzra Alifah 76 Cukup mampu 6 bulan 

3 Amanda W 80 Mampu  6 bulan 

4 Aldrick F 76 Cukup mampu 6 bulan 

5 Amma S 78 Cukup mampu 6 bulan 

6 Az Zahra 81 Mampu 4 bulan 

7 Belva H 77 Cukup mampu 6 bulan 

8 Calista J 82 Mampu  4 bulan 

9 Cika Aura 75 Cukup mampu  6 bulan 

10 Dhea Rahma 83 Mampu  4 bulan  

11 Erina Irsyad 78 Cukup mampu 6 bulan  

12 Habibi Al Ghozali 80 Mampu  4 bulan 

13 Hani A 80  Mampu  4 Bulan 

14 Hexsa Galang 78 Cukup mampu 6 bulan 

15 Ibrahim A 81 Mampu  4 bulan 

16 Khairunnisa 76 Cukup mampu 6 bulan  

17 Khanza L 80 Mampu  4 bulan 

18 Kenzo Iqbal 80 Mampu 4 bulan  

19 Mufida Z 78 Cukup mampu 6 bulan 

20 Muhafidz 77  Cukup mampu 6 bulan 

21 Mu’ammar 80 Mampu 5 bulan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ada (terdapat) perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang 

menggunakan metode Tilawati di Pondok Pesantren Darul Amin dan 

metode Iqro’diMTsRaudhatul Jannah, karena hasil analisa uji hipotesa 

dengan menggunakan uji t test diperoleh bahwa to lebih besar dari pada t 

tabel tabel baik dari taraf signifikan 5%, dengan demikian dapat diketahui 

bahwa ada komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an antara Metode 

Tilawati danMetode Iqro’ dengan ini dapat diartikan bahwaHo ditolak

dan Ha diterima. 

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang menggunakan metode 

Tilawati untuk kategori mampu berjumlah 12 orang (70%) dengan ke 

efektivitas waktu 3 sampai 4 bulan, untuk kategori cukup mampu 

berjumlah 9 orang (30%) 5 sampai 6 bulan, dan untuk kategori kurang 

mampu tidak ada. Dengan demikian rata-rata kemampuan membaca Al-

Qur’ansiswayangmenggunakanmetodeTilawatidiKelasVIIIBsiswa

MTsN 1 lampung Timur yaitu termasuk dalam kategori mampu. 

Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang menggunakan

Metode Iqro’ untuk kategori mampu berjumlah 11 orang (45%) dengan 

efektivitas waktu 4 bulan, untuk kategori cukup  mampu 10orang (55 %) 

dengan efektivitas waktu 5sampai 6 bulan, dan Dengan demikian rata-rata 

kemampuan membaca Al-Qur’ansiswa yang menggunakan metode Iqro’ 
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di Kelas VIII A termasuk dalam kategori cukup mampu.  

3. Adapunfaktorpendukungmetodetilawatidanmetodeiqro’yaitu:Peserta

didik, diketahui bahwa para siswa rajin dalam setiap mengikuti 

pembelajaran, Tenaga Pengajar/Guru, guru memiliki pengetahuan 

mengenai metode tilawati dan  sabar dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan Faktor Penghambat Metode Tilawati dan Metode Iqro’ ,

Peserta didik, diketahui siswa malas untuk mengulang atau mempelajari 

kembali pelajaran dirumah, bersamaan dengan bermain HP. Kemudian 

dari sisi Pengajar, diketahui bahwa jumlah pengajar sangat terbatas. Hal 

ini menjadi penghambat tercapainya efektifitas pengelolaan kelas.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian diatas, peneiti menyarankan hal-hal sebagai     

berikut : Kepada guru perlu pengembangan diri untuk meningkatkan 

kemampuan pengelolaan dan pembelajaran Al-Qur’an baik melalui metode 

Tilawati maupun metode Iqro’. Hal ini harus diperhatikan agar para siswa 

selalu menerima hal-hal baru atau metode yang menarik sehingga siswa 

bersemangat dalam menerima materi pembelajaran Al-Qur’an,siswa

diaharapkan agar terus belajar membaca Al-Qur’anyang baik dan benar dan 

Metode Tilawati bisa dijadikan alternatif lain dalam proses pembelajaran Al-

Qur’anyangbergunauntukmeningkatkankemampuanmembacaAl- Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan peradaban Islam mencapai puncak kejayaan pada masa 

Dinasti Abbasiyah. Dengan demikian, penyebaran Islam meluas sampai ke 

Indonesia dan ikut mewarnai pendidikan di Indonesia. Sejak saat itulah 

pendidikan Islam di Indonesia mulai berkembang, penyelenggaraan 

pendidikan dilakukan di masjid - masjid juga surau. Sejak awal, pembelajaran 

al-Qur’an dan ilmu agama lainnya juga diajarkan di tempat - tempat tertentu.
1
 

Kemudian pembelajaran al-Qur’an, banyak terdapat metode - metode 

yang dapat digunakan sebagai upaya untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an  sesuai Ilmu Tajwid. Istilah 

pembelajaran adalah usaha membimbing siswa dan menciptakan lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar.
2
 Adapun Istilah 

lain pembelajaran merupakan aktifitas belajar (proses) yang dirancang secara 

sistematis dengan memperhatikan banyak komponen agar satu sama lain saling 

bergantung dan berkesinambungan.
3
 Seiring dengan perkembangan zaman 

terjadilah kemajuan dalam berbagai bidang, tidak terkecuali dalam bidang 

pembelajaran al-Qu’ran. Lahirnya metode dalam pembelajaran al-Qur’an,

                                                           
1
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 1999), h.32. Lihat Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), cet.13, h. 193. 
2
  Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Prenada 

Media Group 2014),cet.4,h.87. 
3
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), cet.2, h.49. 
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merupakan upaya untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran dan keberhasilannya.  

Seiring dengan perkembangan zaman terjadilah kemajuan dalam 

berbagai bidang, tidak terkecuali dalam bidang pembelajaran al-Qur’an. 

Lahirnya metode dalam pembelajaran al-Qur’an, merupakan upaya untuk

memudahkan guru dan peserta didik dalam pembelajaran dan keberhasilannya. 

secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada teori, konsep dan prinsip 

tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu terkait.
4
 

 Penerapan metode dalam belajar sangatlah penting, dimana metode - 

metode itu dapat digunakan untuk mempermudah penyampaian pengajaran 

pada setiap mata pelajaran dengan sasaran utama tercapainya keberhasilan 

tujuan belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dipandang paling 

efektif dalam mencapai keberhasilan belajar, karena lingkungan sekolah 

dibentuk secara sengaja yaitu terstruktur dan terencana untuk mencapai 

keberhasilan belajar yang telah direncanakan. 

Salah satu keberhasilan belajar tentu bergantung pada keterampilan 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Dalam 

pelaksanaan, ada proses penyampaian materi yang harus dilakukan oleh 

guru, proses penyampaian inilah yang membutuhkan keterampilan guru 

menguasai metode pembelajaran. Karena dengan menguasai metode, 

komunikasi dengan peserta didik akan lebih efektif. Metode mengajar ialah 

cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 

                                                           
4
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi,…,h.176. Lihat Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h.74.  
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pada saat berlangsungnya pengajaran.
5
 

Adapun pengertian lain, metode mengajar merupakan cara- cara yang 

digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk 

mencapai tujuan. Dalam kegiatan mengajar, makin tepat metode yang 

digunakan maka makin efektif dan efisien kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan antara guru dan siswa, pada akhirnya akan menunjang dan 

mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan keberhasilan mengajar yang 

dilakukan oleh guru. Karenanya guru harus dapat memilih metode dengan 

tepat metode apa yang digunakan dalam mengajar dengan tujuan belajar yang 

hendak dicapai, situasi dan kondisi serta tingkat perkembangan siswa.
6
 

Selanjutnya al-Qur’an sebagai kitab suci dan sumber hukum juga 

petunjuk bagi manusia, yang di dalamnya memuat aturan - aturan kehidupan 

baik berupa perintah maupun larangan. Maka memahami isi al-Qur’an

menjadi sangat penting agar bisa menjalani kehidupan ini selaras dengan 

kehendak Allah. Untuk sampai pada tingkat memahami dan mengamalkan 

dibutuhkan kemampuan, keterampilan, kecakapan yang berkaitan dengan al-

Qur’an. Salahsatu kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan 

membaca sebagai kemampuan dasar, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 19 tahun 2005 tentang kurikulum  

telah dicantumkan dalam kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Agama  

                                                           
5
 Nana Sudjana, Dasar - Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Penerbit Sinar 

Baru Algensindo 2014), cet.13, h.76. 
6
 Darwyn syah dkk , Perencanaan System PengajaranPendidikan Agama Islam ,( Jakarta 

: Gaung Persada Press 2007), Cet 2 h. 133. Lihat Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan 

Al-Qur’an Tentang Pendidikan, (Jakarta : Amzah, 2013), h. 114. 
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dan Budi Pekerti.
7
 

Membaca al-Qur’an dipandang sebagai tindakan kebaikan dan 

pelaksanaan terhadap ajaran - Nya, yang merupakan kewajiban setiap muslim. 

Dengan cara mempelajari dan sering membaca al-Qur’an merupakan bentuk 

upaya melestarikan ajaran agama yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad 

SAW). Di samping itu, membaca al-Qur’an memiliki nilai ibadah. Berbicara 

tentang pembelajaran al-Qur’an,kita dapat melihat peristiwa pertama turunnya 

wahyu. Sebagaimana ayat yang pertama kali diwahyukan Allah SWT kepada 

Nabi Muhamad saw, yaitu surat Al-Alaq ayat 1-5. 

                                     

                               

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.(Q.S Al-Alaq 

1-5)
8
 

 

Metode penyampaian wahyu yang pertama dari malaikat Jibril kepada 

Nabi Muhammad SAW dengan cara membacakan dan mengulangnya, ini 

menjadi metode awal pembelajaran al-Qur’an. Di mana setelah Nabi 

Muhammad menerima wahyu, maka akan langsung disampaikan dengan cara 

membacakan dan diikuti oleh para sahabat.
9
 Sehingga para sahabat menghafal 

wahyu yang telah disampaikan, kondisi pada waktu itu masih banyak para 

                                                           
7
 Mendiknas,Lampiran Permendiknas no 22Tahun 2006 tanggal,23 Mei 2006,(Jakarta: 

Mendiknas,2006),h.6-19. 
8
 Qur’anKemenag,SurahAlAlaqayat1-5. 

9
 Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam,…, h. 29. 
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sahabat yang belum bisa membaca apalagi menulis. Namun, para sahabat 

mampu menerima apa yang Nabi ajarkan hingga melahirkan banyak 

penghafal al-Qur’an dikalangan sahabat. 

Ayat ini juga memerintahkan kepada kita untuk membaca dalam 

makna luas, artinya tidak hanya sekedar membaca al-Qur’an saja namun 

membaca, menelaah, meneliti, mengetahui ciri segala seuatu, termasuk alam 

raya, masyarakat, koran, majalah dan apapun.
10

 

Membaca dengan tartil artinya membaca dengan pelan dan perlahan, 

serta mengucapkan huruf- huruf dari makhrajnya dengan tepat, juga 

merupakan bantuan terbaik bagi mereka untuk menghafal dan memahami ayat 

- ayat-Nya. Sebab sebagaimana dikatakan Ibnu Katsir hal itu dapat membantu 

seseorang dalam memahami al-Qur’an dan mentadaburinya.
11

 Nabi 

Muhammad SAW sendiri membaca al-Qur’an dengan perlahan, mengucapkan 

huruf - huruf, bacaan per bacaan. Hal ini berkaitan dengan adab dalam 

berinteraksi dengan al- Qur’an, membaca al-Qur’an dengan benar sesuai 

dengan kaidah tajwid. Membaca cepat terkadang membuat seseorang lalai 

terhadap hak - hak huruf dalam bacaan al-Qur’an. 

Secara umum, kondisi dan budaya masyarakat saat ini mulai bergeser. 

Seiring dengan kemajuan teknologi yang mampu menghadirkan kemudahan - 

kemudahan. Materi pelajaran pun akan dengan mudah dapat diakses sehingga 

tanpa disadari menimbulkan gesekan antara orang tua, guru, dan teknologi 

dalam mengambil peran. Tidak sedikit orang tua yang akhirnya pasrah dengan 

                                                           
10

 M. Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah Dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: 

Mizan, 1994), h. 49. 
11

 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Quran, (Solo: Aqwam, 2013), h.73. 
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keadaan yang melemahkan perannya sebagai orang tua, guru, yang notabene 

sebagai pendidik. Waktu mereka tersita oleh permainan, juga tokoh idola 

mereka yang bisa diketahui informasinya dengan cepat. Selain itu, fenomena 

murid berduyun - duyun mendatangi rumah guru untuk mengaji saat sore hari 

atau waktu magrib sampai malam hari sudah semakin sedikit jumlahnya. 

Kondisi umum dan permasalahan dimasyarakat seperti ini,tentu akan 

berdampak pada kondisi yang akan dihadapi sekolah. 

Permasalahan yang dihadapi oleh kedua sekolah tersebut hampir sama, 

yaitu sebagian orang tua sibuk bekerja sehingga tidak punya banyak waktu 

dan bersikap merasa cukup dengan pembelajaran membaca al-Qur’an di

sekolah, sehingga siswa tidak belajar di rumah dan mengalami keterhambatan 

dalam membaca, masih terdapat siswa yang sudah bisa menyambung bacaan 

dan lancar dalam membaca namun belum sesuai kaidah Ilmu Tajwid, 

kurangnya kedisiplinan siswa saat proses pembelajaran membaca al-Qur’an 

berlangsung, model belajar di luar kelas bagi sebagian siswa mengurangi 

konsentrasi/ tidak fokus dalam mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an, 

kurangnya alokasi waktu, ketertarikan siswa dalam belajar membaca al-

Qur’an menjadi kurang, disebabkan karena bosan, sulit dalam 

mempelajarinya, dan metode yang digunakan kurang tepat.
12

 

Selain itu, MTsN 1 Lampung Timur merupakan Madrasah yang 

memiliki target kurikulum khusus kaitannya dengan kemampuan membaca al-

Qur’an. Untuk MTsN  pasti akan lebih banyak bersentuhan dengan materi 

                                                           
12

 Observasi dan hasil wawancara dengan guru keagamaan MTSN 1 Lampung Timur 
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yang berkaitan dengan al-Qur’an atau huruf - huruf arab, sebagai bagian dari 

kelebihan Madrasah karena muatan materi keagamaannya lebih banyak seperti 

hafalan do’a harian, hadits - hadits pendek, surat - surat pilihan, kegiatan 

keagamaan, alokasi waktu yang cukup, sebagai ciri khas sekolah yang 

memberikan perhatian besar terhadap ilmu agama tanpa mengesampingkan 

pengetahuan umum. Dan semua itu menuntut siswa melek aksara arab 

(menuntut siswa mampu dalam membaca huruf arab). 

Adapun metode pada masing - masing Madrasah  berbeda, MTsN 1 

Lampung Timur dalam pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode tilawati 

danMetode Iqro’.Dari sini terlihat adanya penerapan metode yang berbeda 

namun, tujuannya sama yaitu dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an siswa. 

Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“KOMPARASI METODE TILAWATI DAN METODE IQRO’ DALAM  

KEMAMPUAN MEMBACA AL- QUR’AN  DI MTSN 1 LAMPUNG 

TIMUR” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat  

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti sebagai bahan pokok 

pertimbangan dalam menentukan batasan  masalah dan rumusan masalah 

penelitian. Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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2. Kurangnya guru yang berkompetensi dalam bidangnya  

3. Banyak siswa yang sudah mampu menyambung bacaan dan lancar 

membaca. Namun, tidak sesuai kaidah / tata cara membaca al-Qur’anatau

tidak sesuai Ilmu Tajwid. 

4. Fokus kepada jumlah hafalan banyak tetapi kualitas bacaan kurang baik. 

5. Ketidakdisiplinan siswa saat proses belajar membaca al-Quran yang 

dihadapi guru Al-Qur’an. 

6. Kurangnya alokasi waktu 

7. Kurangnya ketertarikan dalam belajar al-Qur’an, bisa disebabkan karena

kesulitan dalam mempelajarinya, bosan, dan pemilihan metode yang 

digunakan. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan tentang pembelajaran al-Qur’an    dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa maka untuk 

mempermudah penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai                   berikut: 

3. Metode belajar membaca al-Qur’an merupakan cara yang dipilih dan 

dianggap efektif dan efisien dalam mencapai target yang ditentukan (dalam 

hal ini mampu membaca al-Qur’an). 

4. Kemampuan membaca merupakan dampak yang diperoleh setelah 

melewati proses dan metode yang diterapkan dalam pembelajaran al-

Qur’an. 

Batasan - batasan masalah inilah yang ingin diketahui oleh peneliti, 

agar dalam penelitian ini memperoleh tujuan penelitian yang diharapkan, serta 
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memperoleh hasil penelitian yang akurat, terarah dan sesuai harapan. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasakan latar belakang dan batasan masalah di atas penulis 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana komparasi metode tilawati dan metode iqro’ di MTsN 1

Lampung Timur  ? 

2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswadiMTsN1Lampung

Timur? 

3. Apa saja faktor - faktor pendukung dan penghambat metode tilawati di SD 

metode iqro’ di MTsN 1 Lampung Timur dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an ? 

4. Perbandingan tingkat kecepatandalammetodetilawatidanmetodeiqro’di

MTsN 1 Lampung Timur dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an siswa ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

komparasi metode tilawati dan metode iqro’ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an. Adapun secara operasional, penelitian 

ini bertujuan untuk : 

a. Ingin mengetahui komparasi metode Tilawati dan metode Iqro’ di

MTsN 1 Lampung Timur. 
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b. Ingin mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswadi MTsN 1 

Lampung Timur 

c. Ingin mengetahui faktor - faktor pendukung dan penghambat metode 

tilawatidanmetodeiqro’diMTsN1LampungTimur. 

d. Ingin mengetahui perbandingan tingkat kecepatan metode tilawati dan 

metode iqro’di  MTsN 1 Lampung Timur dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Selanjutnya setelah peneliti melakukan penelitian dan memperoleh 

gambaran dan analisis mengenai bagian - bagian yang telah disebutkan, 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti. 

3. Manfaat Teoritis 

1) Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang memiliki 

peran dalam pembelajaran al-Qur’an 

khususnya bagi guru yang memiliki peran dalam membimbing siswa 

terkait kemampuan membaca al- Qur’an . 

2) Untuk dijadikan rujukan teori bagi penelitian lanjutan yang terkait 

dengan penelitian metode pembelajaran al- Qur’an. 

3) Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap pembelajaran al-Qur’an 

dengan penerapan berbagai macam metode, serta meminimalisir 

kekurangan yang terdapat dalam masing - masing metode. 
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4. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, mampu menjadi bahan refleksi dan evaluasi dalam 

penerapan metode belajar al-Qur’an 

b. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pembelajaran al-Qur’andenganpenerapan metode belajar al-Qur’an. 

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Metro, menambah khazanah 

keilmuan dan bahan bacaan di perpustakaan. 

 

F. Penelitian Relevan  

Terkait dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis tentang 

pembelajaran al-Qur’an, ditemukan sejumlah hasil penelitian yang senada 

yaitu : 

1. Tesis yang berjudul “Problematika Psikologis Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an” (Studi di SMP Negeri Se Kecamatan 

Sleman) karya Siti Mukaromah
13

. Siti Mukaromah dalam penelitiannya 

membahas tentang kemampuan membaca al- Qur’an, problem psikologis 

yang dialami peserta didik yang kesulitan membaca al-Qur’ansertaupaya

yang dilakukan pendidik dalam menghadapi problem psikologis peserta 

didik. Dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa pertama, pembelajaran 

al-Qur’an di SMP Sleman dilakukan dengan dua metode yaitu metode 

Iqro’ dan Qiroati.  

  

                                                           
13

 Siti Mukaromah, Problematika Psikologis Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Membaca    AlQuran (Studi Di SMP Negerei Se Kecamatan Sleman) Tesis, (Yoyakarta : PPS 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017). 
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Bagi yang sudah lancar dilakukan dengan cara menyimak satu 

persatu (antar peserta didik), sedangkan bagi yang belum lancar 

menggunakan metode iqro’. Kedua, problem         psikologis yang dialami 

peserta didik saat pembelajaran al-Qur’an yaitu merasa cemas, bosan, 

merasa malas, tertekan, tidak percaya diri dan menghindar saat disuruh 

membaca al-Qur’an. Ketiga, upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 

menghadapi problem psikologis saat pembelajaran al-Qur’an terdapat dua 

respon. 1) Pendidik yang tidak melakukan upaya dalam menghadapi 

problem psikologis peserta didik sehingga peserta didik tetap mengalami 

kesulitan dalam membaca. 2) Pendidik yang melakukan upaya dalam 

menghadapi problem psikologis peserta didik saat pembelajaran al-Qur’an

yaitu dengan cara tetap bersikap tenang, sabar, mengingatkan peserta didik 

dengan cara memberikan motivasi juga memberikan apresiasi terhadap 

peserta didik sehingga peserta didik merasa senang, juga memberikan 

bimbingan bagi peserta didik yang belum mampu dan tetap meminta siswa 

untuk membaca. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama - sama 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, membahas kemampuan 

membaca al-Qur’an peserta didik, yang ada di lembaga formal. 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya mencoba 

membahas permasalahan psikologis yang dialami peserta didik saat 

pembelajaran al-Qur’an dan upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 
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menghadapinya, dan yang diteliti adalah siswa SMP. Sedangkan pada 

penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada komparasi metode 

belajar membaca al-Qur’an (metode tilawati dan metode iqro’) yang 

diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an peserta 

didik di MTsN 1 Lampung Timur.  

2. Tesis yang berjudul “Implementasi Metode Tilawati Dan Metode Iqro’ 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- Qur’an Siswa (Studi 

Perbandingan Di Sd Islam Al- Azhar Dan Sdit Nur El-Qolam Kota 

Serang”  karya Nurhayah.
14

 Nurhayah dalam penelitiannya membahas 

tentang kemampuan membaca al- Qur’an, masalah yang dialami peserta 

didik yang kesulitan membaca al-Qur’an serta upaya yang dilakukan

pendidik dalam menghadapi peserta didik. Dari hasil penelitiannya 

ditemukan bahwa pertama, pembelajaran al-Qur’an dalam 2 sekolah 

Serang dilakukan dengan duametode yaitu metode Tilawati’ dan Iqro’. 

Bagi yang sudah lancar dilakukan dengan cara menyimak satu persatu 

(antar peserta didik), Kedua, Kurangnya ketertarikan dalam belajar al-

Qur’an, bisa disebabkan karena kesulitan dalam mempelajarinya, bosan, 

dan pemilihan metode yang digunakan. Ketiga, Terdapat perbedaan latar 

belakang keluarga siswa. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama - sama 

                                                           
14

Nurhayah, Implementasi Metode Tilawati Dan Metode Iqro’ Dalamn Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al- Qur’an Siswa (Studi Perbandingan Di Sd Islam Al- Azhar Dan Sdit Nur 

El-Qolam Kota Serang”  Tesis, (Serang : UIN SMHB, 2019). 
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menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, membahas kemampuan 

membaca al-Qur’an peserta didik, dan subyek penelitiannya adalah 

metode  dan peserta didik yang ada di lembaga formal. Perbedaannya 

dengan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya mencoba membahas 

permasalahan Kemampuan Membaca al-Qur'an yang dialami peserta didik 

saat pembelajaran al-Qur’an dan upaya yang dilakukan oleh pendidik 

dalam menghadapinya, dan yang diteliti adalah siswa SMP. Sedangkan 

pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada komparasi 

metode belajar membaca al-Qur’an (metode tilawati dan metode iqro’) 

yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an 

peserta didik di MTsN 1 Lampung Timur.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Aliwar dengan judul “Penguatan Model 

Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen Pengelolaan Organisasi 

(TPA)”.
16

 Dalam penelitian ini, Aliwar menggunakan penelitian dengan 

bentuk Participatori Action Research yaitu penilitian tindakan yang 

digunakan dalam rangka memecahkan permasalahan yang dihadapi terkait 

desain pembelajaran al-Qur’an yang masih sederhana sehingga kualitas 

membaca al-Qur’an tidak sesuai keinginan. Hal ini disebabkan para 

pengajar al-Qur’an berasal dari kelompok ibu - ibu rumah tangga yang 

tergabung dalam majlis taklim yang memiliki pemahaman agama yang 

kurang, namun dengan kondisi terdesak ibu - ibu ini dijadikan fasilitator 

dalam pembelajaran al-Qur’an. Selain itu tata kelola lembaga 

pembelajaran al-Qur’an belum dikelola dengan baik hal ini bisa dilihat 
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banyaknya rumah - rumah yang dijadikan tempat untuk belajar al-Qur’an 

dengan daya tampung sedikit. 

Untuk kedua penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan, 

Aliwar menggunakan pendekatan penelitian PAR artinya ada tindakan 

atau perlakuan yang diberikan dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat terhadap model pembelajaran al-Qur’andan

manajemen pengelolaan organisasi melalui workshop, khususnya yang 

terlibat dalam pembelajaran dan pengelolaan pendidikan al-Qur’an untuk 

mengetahui dan memahami, kemudian memilih model pembelajaran baca 

al-Qur’an yang tepat setelah sebelumnya diberikan pengetahuan atau 

penguatan tentang model - model pembelajaran al-Qur’an, dan

mengorganisasi serta mengelola secara baik lembaga pembelajaran al-

Qur’an. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Metode Tilawati 

Salah satu masalah penting yang dihadapi guru al-Qur’an adalah

mengatasi ketidak-tertiban murid selama proses belajar mengajar dan 

mengatasi ketidaklancaran mengaji. Ujung persoalan tersebut berakibat mutu 

bacaan murid makin merosot dan waktu belajarnya semakin lama bahkan 

tidak sedikit murid drop out sebelum selesai al-Qur’an. Tilawatimerupakan

buku metode belajar mengajar baca al-Qur’andenganpendekatan“Klasikal-

BacaSimakSecaraSeimbang”diharapkandapatmengatasipersoalantersebut.

Disusun praktisi dan motor penggerak Taman Pendidikan al-Qur’anIndonesia.

Buku ini semula memang untuk konsumsi anak usia SD dan sederajat namun 

pada kenyataannya metode ini tidak terlalu sulit diterapkan kepada anak TK, 

SD demikian pula untuk anak SMP, SMU, Mahasiswa dan Orang Tua dengan 

beberapa penyesuaian dalam kenyataan semakin cepat kemampuan kelancaran 

membaca. 

Metode tilawati ini disusun oleh  4 aktivitas Guru al-Qur’an yaitu,

KH. Masrur Masyhud, S.Ag, KH. Thohir Al Aly, M.Ag, KH Drs. H Hasan 

Sadzili., Drs. H. Ali Muaffa. Ke-empat penyusun terebut memiliki kesaan visi 

dalam hidupnya yaitu memperjuangkan agar ummat Islam menjadikan al-

Qur’anebagai“bacaanutamadanrujukandalamhidup”. 

Dan pasti Allah SWT akan memberkahi kehidupannnya baik secara 

pribdi, ummat maupun bangsa. 
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1. Pengertian Metode Tilawati 

Pengertian dalam bahasa Arab metode disebut “thariqat”.Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan 

berpikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa 

metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 

pelajaran agar mencapai tujuan        pembelajaran.
1
 

 Nama Tilawati artinya bacaanku, menurut para penyusun agar 

kiranya Allah Mentakdir al-Qur’an menjadi bacaan nomor pertama dan

utama bagi ummat Islam.  Jadi, Metode Tilawati dalam pembelajaran 

membaca al-Qur`an yaitu suatu metode atau cara belajar membaca al-

Qur`an dengan ciri khas menggunakan beberapa lagu, namun pada umunya 

lagu yang di gunakan adalah lagu rost dan menggunakan pendekatan yang 

seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca 

melalui individual dengan teknik baca simak.
2
 

Kemudian latihan membaca secara terus menerus diharapkan 

membantu dan mempercepat proses kelancaran Tilawahnya, dengan 

kriteria, membaca dengan cepat dan bertajwid.
3
 Lagu rost adalah irama 

yang di gunakan dalam  gerak ringan dan cepat.
4
 Pendekatan klasikal dan 

individual untuk mendukung dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, maka penataan kelas diatur dengan posisi duduk peserta didik 

                                                           
1
 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 29 
2
 Ibid. h.30 

3
 Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati, (Surabaya: 

Pesantren Al-Qur`an Nurul Falah, 2010), hlm.14 
4
 M.MisbahulMunir, PedomanLagu-LaguTilawatilQur`an DilengkapiTajwid dan 

Qasidah, (Surabaya: Apollo, 1997), cet.3. h. 28. 
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melingkar membentuk huruf U sedangkan guru didepan tengah sehingga 

interaksi guru dan peserta didik mudah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode tilawati adalah cara membaca al Qur‟an dengan pendekatan klasikal 

(membaca, mendengarkan dan mengikuti) dan pendekatan individual baca 

simak dengan ciri khas menggunakan lagu rost, dan diajarkan dengan 

bantuan alat peraga. 

2. Target Pembelajaran Metode Tilawati 

a. Tartil membaca alQur’an 

Setelah khatam Al-Qur`an 30 juz santri mampu membaca Al- 

Qur`an dengan tartil meliputi: 

1. Fashohah 

a) Al Waqfu wal Ibtida` 

Menentukan cara berhenti dan memulai dalaam membaca 

Al-Qur`an. 

b) Muroayul huruf wal harakat 

Kesempurnaan mengucapkan huruf dan harakat. 

c) Mura`atul kalimat walayat 

Kesempurnaan memembaca kalimat dan ayat. 

2. Tajwid 

Menguasai tajwid secara teori dan praktek meliputi: 

e) Makharijul Huruf 

Tempat dimana huruf Al-Qur`an itu keluar, 



19 

 

 

sehingga bisa dibedakan dengan huruf lainnya. 

f) Sifatul huruf 

Proses penyuaraan sehingga menjadi huruf Al-Qur`an yang 

sempurna, meliputi nafas, suara, perubahan lidah, tenggorokan 

dan hidung. 

g) Ahkamul huruf 

Hukum-hukum bacaan huruf dalam Al-Qur`an. 

h) Ahkamul mad walqasr 

Hukum bacaan panjang dan pendek dalam Al-Qur`an. 

3. Ghorib dan Musykilat 

Menguasai secara teori dan praktek 

a) Ghorib adalah bacaan-bacaan dalam Al-Qur`an yang cara 

membacanya tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwids secara 

umum. 

b) Musykilat adalah bacaan dalam Al-Qur`an yang mengandung 

kesulitan dalam membacanya sehingga harus berhati-hati. 

4. Suara dan lagu Menguasai secara praktek 

a) Suara 

  Suaranya jelas dan lantang dalam membaca al-Qur`an 

b) Lagu 

Dapat menguasai lagu yang di gunakan dalam metode tilawati 

yaitu lagu rost. 
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2) Khatam al-Qur`an 30juz 

Santri dinyatakan selesai jika telah khata al-Qur’an 

30 Juz dengan cara tadarus 

3) Memiliki Pengetahuan Agama 

Ketuntasan belajar santri dilengkapi dengan 

pengetahuan agama  diantaranya: 

a) Hafal surat-surat Pendek. 

b) Hafal ayat-ayat pilihhan 

c) Hafal bacaan sholat 

d) Hafal Doa-doa harian 

e) Memahami pelajaran Fiqih, Tauhid, Sejarah, Akhlaq dll. 

3. Proses Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati 

a) Prinsip Pembelajaran 

Beberapa prinsip pembelajaran Al-Qur’an dalam  menggunakan 

metode Tilawati adalah: 

1) Diajarkan secara praktis. 

2) Menggunakan lagu rost. 

3) Diajarkan secara klasikal menggunakan peraga. 

4) Diajarkan secara individual dengan teknik baca simak menggunakan 

buku.
5
 

Pada proses pembelajaran metode Tilawati menggunakan lagu 

karena sebagian besar anak kecil cenderung untuk menyukai lagu-lagu 

                                                           
5
 Abdurrohim Hasan, et.al,Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., h.13. 
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(nyanyian) dan suara yang merdu, terutama jika menggunakan kata-kata 

yang mudah dihafal. Lagu-lagu (nyanyian) tersebut dapat diperoleh 

secara lisan dan melalui kaset. Proses pembelajaran merupakan rangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan santri, dalam hal ini peserta 

didik dan pendidik dalam kegiatan pengajaran dapat menggunakan sarana 

dan fasilitas pendidikan sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 

b) Media dan Sarana Belajar 

Pengertian media ada banyak sekali, penulis akan sedikit 

mejelaskan pengertian media dari beberapa sumber diantaranya sebagai 

berikut :Secara harfiah kata media memiliki arti “Perantara” atau 

”pengantar”.SedangkanmenurutAECT (Association for Education and  

Communication Tehnology) mendefinisikan media yaitu segala bentuk 

yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.
6
 Rossi dan 

Breidle (1996), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 

seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan 

seperti, radio, televise, buku, koran majalah dan sebagainya.
7
 

1) Buku pegangan santri 

a) Buku Tilawati 

b) Buku kitabaty 

c) Buku materi hafalan 

d) Buku pendidikan akhlaqul karimah dan aqidah islam 

                                                           
6
 Sadiman Arief S, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatannya,(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 6. 
7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan., h. 204. 
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2) Perlengkapan mengajar 

a) Peraga Tilawati 

b) Sandaran peraga 

c) Alat penunjuk untuk peraga dan buku 

d) Meja belajar 

e) Buku prestasi santri 

f) Lembar program dan realisasi pengajaran 

g) Buku panduan kurikulum dan Buku absensi santri
8
 

c) Penataan Kelas Santri 

Untuk mendukung dalam menciptakn suasana belajar yang 

kondusif maka penataan kelas diatur dengan posisi duduk santri 

melingkar membentuk huruf “U” sedangkan guru di depan tengah 

sehingga interaksi guru dengan santri lebih mudah. 

d) Proses Pembelajaran 

Metode Tilawati menggunakan dua pendekatan dalam proses 

pembelajaran yakni klasikal dan tehnik baca simak. Alokasi waktu 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran metode Tilawati mulai 

dari jilid 1 sampai jilid 5 adalah 15 bulan dengan ketentuan: 

1) 5 kali tatap muka dalam seminggu 

2) 75 menit setiap tatap muka dengan susunan sebagai berikut: 

                                                           
8
 Abdurrohim, et.al, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., h.6 
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Tabel. 1 Alokasi Waktu Pembelajaran Tilawati
9
 

Waktu Materi Tehnik Ket 

5 Menit Do’aPembuka Klasikal Lagu Rost 

25 Menit Peraga Tilawati Klasikal Lagu Rost 

40 Menit Buku Tilawati Baca Simak Lagu Rost 

20 Menit Materi Penunjang Klasikal Lagu Rost 

5 Menit Do’a Penutup Klasikal Lagu Rost 

 

e) Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh 

oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu 

satuan instruksional tertentu.
10

 Dalam pembelajaran Tilawati 

menggunakan dua pendekatan pembelajaran yaitu: 

1) Pendekatan klasikal adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

dengan carabersama-sama atau berkelompok dengan menggunakan 

peraga.
11

 Dalam teknik klasikal terdapat tiga cara dalam 

penyampaiannya, yang pertama guru membaca dan murid 

mendengarkan, cara kedua guru membaca dan murid menirukan, cara 

ketiga guru dan murid membaca bersama-sama. Seperti dijelaskan 

dalam tabel di bawah ini: 

                                                           
9
 Ibid, h.8. 

10
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 68. 

11
 Abdurrohim Hasan, et.al, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., h. 9. 
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Tabel. 2 Tehnik Klassikal 

TEKNIK GURU SANTRI 

Teknik 1 Membaca Mendengarkan 

Teknik 2 Membaca Menirukan 

Teknik 3 Membaca bersama-sama 

 

Tiga teknik di atas tidak digunakan semua pada saat praktik klasikal, 

namun, disesuaikan dengan jadwal atau perkembangan kemampuan 

santri. 

2) Pendekatan individual dengan teknik baca simak adalah proses belajar 

mengajar yang dilakukan dengan cara membaca bergiliran yang satu 

membaca dan yang satu menyimak.
12

 Alokasi waktu pembelajaran 

dalam penerapan baca simak menggunakan buku tilawati adalah 30 

menit dalam setiap pertemuan. 

f) Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 

sejauhmana tujuan telah tercapai. Karena itudi dalam menyusun evaluasi 

hendaknya memperhatikan secara seksama rumusan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dan harus dapat mengukur sejauhmana proses 

pembelajaran telah dilaksanakan.
13

 

  

                                                           
12

 Ibid., h. 11.  
13

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 209. 
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Evaluasi dilakukan oleh lembaga Madrsah, sekolah maupun 

TPA secara berkesinambungan dengan menggunakan cara-cara yang 

efektif dan efesien. Evaluasi dalam metode tilawati dibagi menjadi 3 

yaitu : 

1) Pre test 

Adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjajaki 

kemampuan santri sebelum mereka mengikuti proses 

pembelajaran sebagai bahan untuk pengelompokan kelas. 

2) Evaluasi harian 

Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan setiap hari oleh 

guru untuk menentukan kenaikan halaman buku tilawati secara 

bersama dalam satu kelas. Pelaksanaannya sebagai berikut : 

a) Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang dari 70 

persen. 

b) Halaman dilanjutkan apabila santri yang lancar minimal 70 

persen.
14

 

4. Kelemahan dan Kelebihan Metode Tilawati 

Adapun Kelemahan dan Kelebihan Metode Tilawati yaitu : 

a. Kelemahan Metode Tilawati 

Kelemahan dalam metode Tilawati yaitu mengenai 

pembelajaran mengenai huruf hijaiyah yang tanpa harokat masih 

                                                           
14

 Ibid.,h.19. 
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kurang banyak pembiasaannya.
15

  

Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Tilawati 

langsung dibaca tanpa memberi tahu huruf hijaiyah nya oleh karena 

itu santri terkadang kesulitan saat ditanya tentang huruf hijaiyah, 

santri hafal dalam pengucapannya namun tidak tahu bahkan 

terkadang terbalik saat ditanya hurufnya. 

b. Kelebihan Metode Tilawati 

1) Penataan kelas diatur dengan posisi duduk santri melingkar 

membentukhuruf“U”sedangkangurudidepantengahsehingga 

interaksi guru dengan santri lebih mudah. 

2) Santri naik jilid bersama-sama dalam satu periode pembelajaran 

dengan kualitas standar. 

3) Target kurikulum baik kualitas maupun waktu dapat tercapai 

4) Ketika menggunakan pendekatan klasikal membantu dalam 

pembiasaan bacaan,  

5) membantu melancarkan buku, memudahkan penguasaan lagu 

rost, melancarkan halaman-halaman awal ketika santri sudah 

halaman akhir. 

6) Dengan menggunakan teknik baca simak menjadikan santi 

tertib dan tidak ramai, pembagian waktu setiap santri adil, 

mendengarkan sama dengan membaca dalam hati, mendapatkan 

                                                           
15

 MuhammadSyaikhon,“Penerapan Metode Tilawati dalam Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an pada Anak Usia Dini di KB Taam Adinda Menganti Gresik”dalamEducation and Human 

Development Journal, (Surabaya: PGPAUD FKIP UNU Surabaya), Vol.2 No.1/April 2017, h.113. 
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rahmat. 

7) Evaluasinya bagi santri dapat menumbuhkan sikap percaya diri 

dan memberi motivasi peningkatan prestasi; bagi guru untuk 

mengukur keberhasilanproses belajar mengajar, memperbaiki 

kekurangan- kekurangan, memperoleh bahan masukan untuk 

pengisian nilai raport dan mengetahui kemampuan santri.
16

 

Metode Tilawati tentunya mempunyai kelebihan maupun kekurangan, 

tidak ada metode pembelajaran yang sempurna, tentunya setiap metode 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan adanya suatu metode dalam 

proses pembelajaran dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran 

tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhi suatu pembelajaran dan 

ketepatan guru dalam memilih metode. Dengan adanya metode mempermudah 

antara guru dengan santri dalam proses pembelajaran. 

 

B.  Metode Iqro’ 

Metode Iqra disusun oleh KH. As’ad Humam yang berdomisili di 

Yogyakarta. Beliau merupakan seseorang yang telah berkecimpung dalam 

pengajaran Al-Qur’an dengan menggunakan berbagai metode yang dalam 

kenyataannya ternyata belum sempurna. Maka atas dasar pengalaman yang 

cukup lama dan permintaan serta desakan dari berbagai pihak maka berkat 

inayah Allah, kerja keras dan bantuan berbagai pihak tersusunlah buku Iqra.
17

 

                                                           
16

 Ibid.,h.113. 
17

 As’ad Humam, Buku Iqra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta: Balai 

Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta, 2000).5 
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Buku Iqra sendiri diterbitkan oleh Balai litbang LPTQ Nasional Team 

Tadarus “AMM” Yogyakarta. Buku Iqra ini terdiri dari 6 jilid 

yang disusun secara praktis dan sistematis, sehingga memudahkan 

bagi setiap orang yang belajar dan mengajarkan membaca Al-Qur’an dalam 

waktu yang relatif singkat. 

Demikian Metode Iqra ini sudah dipikirkan sematang mungkin 

sebelum diterbitkan karena penyusun buku Iqra ini ingin menyelamatkan 

ribuan bahkan jutaan umat Islam dari buta huruf Al- Qur’an dengan 

menggunakan metode yang praktis dan sistematis ini, dan untuk memudahkan 

setiap orang yang membacanya karena dimulai dari yang paling mudah hingga 

yang paling sulit. 

Dan hingga saat ini masih banyak orang yang menggunakan Metode 

Iqra ini dalam belajar membaca al-Qur’an karena metode ini sudah tidak 

diragukan lagi oleh seluruh umat Islam dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an.
18

 

1. Pengertian Metode Iqra 

Metode Iqra ialah metode yang digunakan dalam membaca al- 

Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku 

panduan metode iqra terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang sederhana, 

tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
19

 

                                                           
18

 Ibid. h. 7 
19

 Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Iqra di 

Raudhatulathfal  Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa, Skripsi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN Sumatera Utara, 

2017).h. 33 
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Kata Iqra dalam bahasa Arab berarti أقر  yang berarti baca.
20

 Allah 

SWT memberikan perintah terhadap umatnya untuk membaca, untuk itu 

menjalankan perintah Allah SWT merupakan keharusan bagi setiap umat 

muslim di dunia. Adapun perintah Allah SWT salah satunya dengan 

membaca Al-Qur’an.MetodeIqrainitermasukmetode yang cukup dikenal 

dikalangan masyarakat, karena metode ini sudah umum digunakan 

ditengah-tengah masyarakat Indonesia. 

PengertianLainmenurutAs’adHumam,metodeIqraadalahsalah 

satu metodebelajar membaca al-Qur’an yang disusun secara praktis dan 

sistematis, sehingga memudahkan setiap orang untuk belajar maupun 

mengajarkan membaca al-Qur’an.
21

 

Kata “Iqra” merupakan Ayat pertama dalam surat Al-Alaq, pada 

ayat tersebut jelas sudah pengertian kata “Iqra” sendiri yang berarti 

“Bacalah”. Umat Islam diperintahkan oleh Allah SWT untuk membaca, 

jelas dalam surat Al-Alaq ini Allah SWT menyuruh umatnya untuk 

membaca. Salah satunya membaca al-Qur’an, membaca al-Qur’an juga 

merupakan suatu nilai ibadah bagi umat muslim/muslimah karena dalam 

setiap huruf yang dibaca akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

Sebagaimana wahyu yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dalam Qs. Al-Alaq ayat 1-5: 

                                     

                                                           
20

 “KBBA Iqra”, Serang, 5 Januari 2019, http://kbbi.web.id/Iqra. Pdf 
21

 As’ad Humam, Buku Iqra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta: Balai 

Litbang LPTQ  Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta, 2000). 

http://kbbi.web.id/Iqra
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Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”(Q.S Al Alaq 1-5).
22

 

 

Berdasarkan ayat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah 

SWT memerintahkan setiap umatnya untuk membaca, salah satunya 

dengan membaca Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan kitab suci umat 

Islam dan pedoman hidup umat Islam di dunia serta sebagai obat bagi 

semua umat Islam yang ada di dunia. Untuk itu membaca Al-Qur’anbagi

setiap umat Islam sangatlah penting karena Al-Qur’an juga merupakan

sumber hukum yang pertama bagi umat Islam. 

2. Sistematika Buku Iqra 

a. Pelajaran di jilid 1 seluruhnya berisi pengenalan bunyi huruf-huruf 

tunggal berharokat fathah. Diawali dengan huruf a, ba, ta, tsa, dan 

seterusnya sampai bunyi ya. Target yang dicapai anak bisa membaca 

dan mengucapkan secara fasih sesuai dengan makhrajnya huruf-huruf 

tunggal berharakat fathah. Dalam hal ini anak belum ditargetkan untuk 

mengenal nama-nama huruf itu sendiri, seperti alif,ba‟, ta‟ dan 

seterusnya. 

b. Jilid 2 diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf bersambung 

berharakatfathah, baik huruf sambung di awal, di tengah, maupun di 

akhir kata. Mulai diperkenalkan bacaan “mad” namun masih 

                                                           
22

 Qur’anKemenag,SurahAl-Alaq 1-5. 



31 

 

 

berharakat. Mulai halaman ini anak boleh diperkenalkan nama huruf 

demikian pula nama harakat. Target jilid 2 meningkatkan kefasihan 

membaca bunyi huruf, anak bisa membaca huruf-huruf sambung, anak 

bisa membedakan bacaan pendek dan panjang darifathah yang diikuti 

alif dan fathah berdiri, 

c. Awal jilid 3 anak diperkenalkan bacaan kasrah. Karena anak telah 

mampu membedakan bentukbentuk huruf bersambung, maka 

pengenalan bacaan kasrah ini langsung huruf tunggal dan huruf 

sambung sekaligus. Bacaandhammah dikenalkan pada jilid 3 setelah 

anak betul-betul mengenal bacaan kasrah dan fathah. Pada halaman 

19 langsung diperkenalkan dhammah panjang karena diikuti oleh 

wawu sukun.  

d. Dan disinilah anak dikenalkan huruf wawu dan tanda dhammah, baik 

dhammah biasa maupun dhammah terbalik sebagai tanda bacaan 

panjang. Target jilid 3 anak mengenal bacaan kasrah, kasrah panjang 

karena diikuti ya‟ sukun dan kasrah pajang karena berdiri, anak 

mengenal bacaan dhammah,dhammah panjang karena diikuti wawu 

sukun dan dhammah panjang karena terbalik. Anak sudah mengenal 

nama tanda baca fathah,kasrah, dhammah dan sukun. Anak sudah 

mengenal nama-nama hurufalif , ya‟ dan wawu. 

e. Pelajaran jilid 4 diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasrahtanwin, 

dhammah tanwin, bunyiya‟ sukun dan wawu sukun yang jatuh setelah 

harakat fathah, mimsukun, nun sukun, qolqolah dan huruf hijaiyah 
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lainya yang berharakat sukun, pada jilid ini anak sudah diperkenalkan 

dengan nama semua huruf hijaiyah dan nama-nama tanda bacanya. 

Didahulukanya bacaan qolqolah dari huruf-huruf sukun lainya 

dimaksudkan agar sejak dini anak telah mampu menghayati bacaan 

qolqolah sehingga terbiasa dengan bacaan yang mestinya berqolqolah 

tetap dibaca qolqolah. Dalam pelajaran bacaan tanwin, nun sukun dan 

mim sukun target yang ada pada jilid 4 ini baru memperkenalkan 

bacaan-bacaan idzhar, sedang bacaan yang lain belum diperkenalkan. 

f. Jilid    5    diajarkan    bacaan    alif     lam     qamariah,     tanda waqaf, 

mad far‟i, alif lamsyamsyiah, idgham bigunnah, lam jalalah, dan 

idgam bilagunnah, tetapi belum diperkenalkan istilah- istilah yang 

digunakan dalam ilmu tajwid. 

g. Isi jilid 6 sudah memuat semua persoalan-persoalan tajwid, walaupun 

belum diperkenalkan teori-teori tajwidnya.
23

 

3. Prinsip-Prinsip Metode Iqro’ 

a. Menggunakan metode yang praktis dan sistematis ini  

b. Untuk memudahkan setiap orang yang membacanya karena dimulai 

dari yang paling mudah hingga yang paling sulit. 

4. Metode pembelajaran Iqro’ 

a. CBSA, siswa aktif membaca sendiri setelah dijelaskan pokok 

bahasanya, guru hanya menyimak tidak menuntun. Belajar aktif tidak 

hanya diperlukan untuk menambah gairah, namun juga untuk 

                                                           
23

 Budiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi Buku Iqro’ Cara cepat Memebaca Al-

Qur’an.(Yogyakarta :  Balai Litbang LPTQ Nasional Team tadarus,1995). 
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menghargai perbedaan individual dan keragaman kecerdasan.
24

 

b. Privat, menyimakan seorang demi seorang secara bergantian. Pendapat 

Lapp, Bender, Ellenwood & John di antara model aktivitas belajar 

adalah The Personilised Model, di mana proses pembelajaran 

dikembangkan dengan memperhatikan minat, pengalaman dan 

perkembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi-potensi 

individualitasnya.
25

 

c. Asistensi, siswa yang lebih tinggi pelajaranya dapat membantu 

menyimak siswa lain. Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan 

kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada temanya. Jika 

selama ini ada pameo yang mengatakan bahwa metode belajar yang 

paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang lain, maka 

strategi ini akan sangat membantu peserta didik dalam mengajarkan 

kepada teman sekelas.
26

 

5. Kelebihan dan kekurangan Metode Iqro’ 

AdapunKelebihanMetodeIqro’sebagaiberikut: 

f.  Adanya buku (modul) yang mudah dibawa dan dilengkapi oleh 

beberapa petunjuk teknis pembelajaran bagi guru serta pendidikan dan 

latihan guru agar buku iqra‟ ini dapat dipahami dengan baik oleh 

guru, para guru dapat menerapkan metodenya dengan baik dan benar. 

g. Cara Belajar siswa aktif (CBSA), siswa diberikan contoh huruf yang 
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 Silberman,Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif,(Bandung: Nuasa 2004) h. 

56. 
25

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2010) h.45 
26

 Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif,(Yogyakarta : Pstaka Insani Madani 2008) h. 
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telah diberi harakat sebagai pengenalan di lembar awal dan setiap 

memulai belajar siswa dituntut untuk mengenal huruf hijaiyah tersebut. 

Pada permulaan, siswa langsung membaca huruf-huruf tersebut secara 

terpisah-pisah untuk kemudian dilanjutkan ke kata dan kalimat secara 

gradual. Jika terjadi kesalahan baca, guru memberikan kode agar 

kesalahan tersebut dibenarkan sendiri dengan cara mengulang bacaan. 

h. Bersifat privat (individual). Setiap siswa menghadap guru untuk 

mendapatkan bimbingan langsung secara individual. Jika pembelajaran 

terpaksa dilakukan secara kolektif maka guru akan menggunakan buku 

Iqra‟ klasikal. 

i. Menggunakan sistem asistensi, yaitu siswa yang lebih tinggi tingkat 

pembelajaranya membina siswa yang berada di bawahnya. Meski 

demikian proses kelulusan tetap ditentukan oleh guru dengan melalui 

ujian. 

j. Guru mengajar dengan pendekatan yang komunikatif, seperti dengan 

menggunakan bahasa peneguhan saat siswa membaca benar, sehingga 

siswa termotivasi, dan dengan teguran yang menyenangkan jika 

terjadi kesalahan.
27

  

Selain memiliki kelebihan, metode Iqra‟ juga memiliki 

kekurangan yaitu : 

1) Anak kurang tahu nama huruf hijaiyah karena tidak diperkenalkan 

dari awal pembelajaran. 
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 Roqib,Ilmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta:Printing Cemerlang, 2009) h. 67. 
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2) Anak kurang tahu istilah atau nama-nama bacaan dalam ilmu 

tajwid. 

3) Lagu tidak beraturan 

 

C. Kemampuan Membaca al-Qur’an 

1. Pengertian kemampuan membaca Al-qur’an 

Kemampuan membaca al-Qur’an berarti keterampilan 

mengucapkan sesuatu yang tertulis di dalam Al-Qur’ansebagaihasildari 

latihan danpengulangan belajar. Zawawie menerangkan bahwa amembaca 

adalah mengucapkan sesuatu yang sekiranya telinga orang yang 

mengucapkan bisa mendengar perkataan yang sedang ia ucapkan. 

Membaca al-Qur’an adalah sebuahkegiatan membaca ayat-ayat 

suci Al-Qur’an yang tetulis dalam bahasa Arab, yangapabila dilakukan 

akan mendapatkan pahala. Membaca al-Qur’an adalah salah satu ibadah 

Umat Islam yang apabila dilakukan sudah pasti mendapat pahala. 

Rasulullah menganjurkan umatnya untuk selalu membaca al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an yang baik dan benar harus mematuhi Aturan 

tertentu.Aturan membaca Al-Qur’an tersebut dinamakan dengan ilmu 

tajwid.
28

 

Zawawie menuliskan bahwa keinginan membaca al-Qur’an 

dapatterlaksana secara kontinu apabila ada motivasi sebagai motor 

penggerak. Dalam hal ini, motivasi umat Islam dalam membaca al-Qur’an 
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 Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal Al-Qur’an 

(Solo: Tinta Medina, 2011), h. 26. 



36 

 

 

adalah anjuran Rasulullah saw untuk setiap orang Islam agar senantiasa 

membaca al-Qur’an.BeliaujugamemotivasiorangIslamyangtelahmahir 

membaca al-Qur’an denganmenjanjikan adanya pahala yang besar. Bagi 

para pemula masih terbata-batadalam membaca al-Qur’an,Rasulullahsaw 

memberikan motivasi agar terusbelajar dengan baik dengan menjanjikan 

dua pahal sekaligus, yaitu pahala membaca al-Quran dan pahala atas jerih 

payahnya.
29

 

Dasar perintah untuk membaca Al-Qur’anterteradaamAl-Qur’an 

surat Al-Baqarah (2) ayat 121 yang berbunyi: 

                               

                

Artinya : orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab 

kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 

sebenarnya], mereka itu beriman kepadanya. dan 

Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang rugi.(Q.S Al- Baqarah 121). 

 

dan dalam surat Al-Muzammil (73) ayat 4 yang berbunyi:
30

 

                     

Artinya :“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan.” 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa, perintah untuk membaca dengan 

jelas sehingga pendengar dapat mendengarkan dengan baik dan tidak 

menyimpang dari ilmu tajwid. Karena jika menyimpang dari ilmu tajwid 
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 Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal Al-Qur’an, h. 

25. 
30

 Qur’anKemenagSurahAlBaqarah121danSurahAlMuzammil4. 
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tersebut, maka akan menyimpang pula dari maksudnya. Hal ini 

mengandung arti bahwa kita diperintahkan untuk melaksanakan belajar 

dan mengajarkan  Al-Qur’ankepada orang lain. 

Dan dijelaskan dalam sebuah hadis dari sahabat Utsman bin Affan 

radhiallahu ‘anhu berkata, bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda:  

(رواه ال خاري)  آنَ وَعلَّمهسُ   خَ ر سُم مَنذْ تعََلَّمَ القسُرذْ  

“sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan       

mengajarkannya”(H.RShahih Bukhari).
31

 

Dari hadis diatas dapat dijelaskan bahwa, orang yang terbaik 

adalah yang dapat mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. 

Mempelajari dan mengajarkannya yang dimaksud yaitu mempelajari dan 

mengajarkan lafazh-lafazh Al-Qur’an dan juga mempelajari dan 

mengajarkan makna-makna Al-Qur’an. 

2. Indikator Kemampuan Membaca al-Qur’an 

Indikator Menunjukkan apakah memiliki suatu kemampuan dan 

tingkat penguasaanya. Indikator mengukur pengetahuan, nilai, sikap, 

keterampilan dan kecakapan hidup yang di tunjukkan bahwa siswa telah 

mencapai kompetensi yang ditandai dngan perubahan yang di ukur dan 

diamati yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.
32

 

Kemampuan membaca al-Qur’anadalahketerampilanyangdimilikisiswa

untuk membacakan ayat-ayat al-Qur’an dengan baik. Indikator

                                                           
31

 Apk Al Kutub Tis’ah No 5027. 
32

 Sumiati dan Asra,Metode Pmbelajaran,(Bandung: CV Wacana Prima,2012).h.191 
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kemampuan membaca al-Qur’anyaitu: 

f. Tajwid 

Dalam membaca Al-Qur’an seseorang harus memahami kaidah 

ilmu tajwid. Tajwid merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang 

tempat keluarnya huruf (Makharijul Huruf), sifat-sifat huruf (Shifatul 

Huruf) serta bacaan-bacaannya. Ilmu tajwid bertujuan agar seseorang 

dapat membaca Al-Qur’andenganbenardan fasih sesuai dengan ajaran 

Nabi Muhammad SAW dan menghindari terjadinya kesalahan dalam 

Al- Qur’an.
33

 

Hukum mempelajari ilmu tajwid menurut para ulama’ adalah 

Fardhu Kifayah sedangkan membaca Al- Qur’an dengan menerapkan 

kaidah tajwidhukumnyaadalahFardhu‘Ain yakni wajib bagi masing-

masing  individu yang membaca Al-Qur’an. Oleh sebab itu, menjadi 

wajib bagi setiap umat muslim untuk mempelajari ilmu tajwid guna 

menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.
34

 

g. Makharijul Huruf 

Makahrijul Huruf atau tempat keluarnya huruf berbeda-beda 

sesuai dengan jenis hurufnya. Seorang peserta didik tidak dapat 

membedakan suatu huruf tanpa tau darimana tempat keluarnya huruf 

tersebut. Penting sekali mengetahui perbedaan antara satu huruf dengan 

huruf lainnya agar terhindar dari kesalahan membaca, jika bacaan 

                                                           
33

 Ahmad Soenarto, Pelajaran Tajwid Praktis dan Lengkap, (Jakarta : Bintang Terang), 

h.6 
34

 Dt. Tombak Alam, Ilmu Tajwid Populer 17 Kali Pandai, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 

h. 23 
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tersebut salah maka akan merubah arti yang sebenarnya.
35

 

h. Kelancaran/At-Tartil 

Al-Qur’an menjelaskan pada surah Al Muzammil ayat 4,  Allah 

berfirman yang  artinya : 

                   

Artinya: “ atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu 

dengan perlahan-lahan.” (Q.S Al-Muzammil :4) 

 

Berdasarkan firman Allah yang termaktub dalam Al-Qur’ansurat

Al- Muzammil ayat 4 tersebut, Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 

untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil atau perlahan-lahan. Perintah 

tersebut dimaksudkan agar yang membaca Al-Qur’an mampu menghayati 

bacaan Al-Qur’an dan benar-benar memahami isinya. Bacaan Al-Qur’an 

yang perlahan dan menerapkan ilmu tajwid akan terdengar nyaman 

ditelinga pembaca dan pendengarnya. 

Menurut Ali bin Abi Thalib RA, tartil adalah 

memperindah/memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta mengerti dan 

menerapkan hukum ibtida’ dan waqaf.
36

 Sedangkan menurut As’ad 

Humam dalam bukunya, tartil adalah memperindah bacaan-bacaan dalam 

Al-Qur’an dengan perlahan, teratur, jelas dan terang serta menerapkan 

illmu tajwid.
37

 

                                                           
35

 As’adHumam, Cara Cepat Belajar Tajwid Praktis, (Yogyakarta : Tim Tadarus AMM, 

2005), h. 55 
36

 Ahmad Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 1994),.h... 9 
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Bacaan Al-Qur’an yang baik adalah bacaan Al-Qur’an yang 

dilakukan dengan tenang, perlahan, tidak terburu-buru dan benar sesuai 

aturan tajwid dan ilmu Al- Qur’an lainnya. 

i. Efektivitas Waktu 

Berdasarkan Teori diatas Metode Tilawati dan Metode Iqro’

memiliki efektivitas waktu. 

1. Metode Tilawati 

Jenjang ini diseleskan dalam waktu 6 bulan kategori cepat 

dengan ketentuan berikut:  

a) 4 kali tatap muka dalam seminggu 

b) 60 menit setiap tatap muka 

c) Dalam satu kelas maksmial 15 santri/siswa.
38

 

Kemudian kategori sedang dalam waktu 15 bulan dengan 

ketentuan berikut: 

a) 5 kali tatap muka dalam seminggu 

b) 75 menit setiap tatap muka 

c) Dalam satu kelas maksimal 15 santri/siswa. 

2. MetodeIqro’ 

Jenjang menuntaskan seluruh materi metode iqro’ dalam

waktu 6-12 dengan jumlah santri/ siswa sebanyak 15-25 santri/ 

siswa.
39

 

 

                                                           
38

 Abdurrohim Hasan, et.al, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., h. 4 
39

 Budiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi Buku Iqro’ Cara cepat Memebaca Al-Qur’an.h. 

38 



41 

 

 

D. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi 

dan perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. 

Berikut perumusan hipotesis pada penelitian ini: 

 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca Al Qur’an 

yang menggunakan metode Tilawati dan metode Iqro’. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

menggunakan metode Tilawati dan metode Iqro’. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Berdasarkan dengan judul yang akan penulis ambil, jenis penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yaitu satu penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terinci dan mendalam terhadap lembagatertentu. Ditnjau dari 

wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah dan subyek yang 

sangat sempit dari sifat penelitian, penelitian harus kasus yang mendalam.
1
 

Robert Bodgan dan Steven J. Talyor dalam bukunya,”Introduction to 

Qualitative Reseacrh Methods” yang diterjemahkan oleh Arif Furqon: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan data deskriftif, 

baik ucapan maupun tulisan dan perilaku yang akan di ambil dari orang itu 

sendiri.
2
 

Sejalan dengan definsi tersebut, Kirk dan Miller dalam Meleong 

mendefeinisikan bahwa “penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.
3
 

Selain definisi dari penelitian kualitatif, dibawah ini juga terdapat 

definisi dari metode deskriptif, yaitu secara harfiah, metode deskriftif adalah 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT Rineka 

Cipta,2002),h.120. 
2
 Robert Bodgan dan Steven J Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods, 

Terjemahan Arif Furqan,(Surbaya : Usaha Nasional,1992),h.21-22.  
3
 Lexy,Moleang, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2002),h.3 
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metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, 

sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar belaka. 

Metode deskriptif juga dapat didefinisikan sebagai suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia,suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
4
 

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan metode 

kualitatif yaitu suatu metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai 

objek yang diteliti dengan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Pmilihan metode ini didasarkan atas beberpa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabilaberhadapan 

dengan kenyataan ganda; kedua, metodeini menyajikan secara hakikat 

hubungan antar peneliti dengan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan 

lebih bisa menyesuaikn diri.
5
 

Jadi dalam penelitian, penulis berusaha memaparkan Komparasi 

MetodeTilawatidanMetode Iqro’dalammeningkatkemamapuanmembaca

al-Qur’andiMTsN1LampungTimur. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Lampung Timur 

sebagai salah satu lembaga Pendidikan yang selama ini melakukan bimbingan 

aMetode Tilawati dan Metode Iqro’ dalam Meningkatakan Kemampuan

Membaca al-Qur’an. 

                                                           
4
 Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia,2003),h.53 

5
 Lexy,Moleang, Metodologi Penelitian Kualitatif,h.5 
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C. Populasi  

Populasi dirumuskan sebagai “semua anggota sekelompok orang 

kejadian atau obyek yang telah dirumuskan secara jelas. Atau kelompok lebih 

besar yang menjadi sasaran generalisasi.
6
  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 1 

Lampung Timur yang berjumlah 30 , dan kemuadian dibagi menjadi 2 

kelompok atau halaqoh. 

 

D. Sampel 

Adapun cara dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan cara teknik 

cluster sampling yaitu berdasarkan area yang telah ditentukan Kemudian 

menggunakan purposive sampling dalam penentuan sampelnya berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan. 

Sesuai dengan focus penelitian, maka yang dijadikan sampel untuk 

perolehan sumber data adalah : 

1. Untuk memperoleh data tentang Metode Tilawati menggunakan sampel 

sebanyak 15 siswa. 

2. Untuk memperoleh data tentang Metode Iqro’ menggunakan sampel

sebanyak 15 siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah dan obyek yang 

diteliti, peneliti menggunakan beberapa metode antara lain: 

                                                           
6
 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, 2014: 33) 
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a. Metode observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan denga 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
7
 Metode ini dilakukan 

dengan jalan terjun langsung dalam lingkungan dimana penelitian itu 

dilakukan disertai dengan pencatatan terhadap hal-hal yang muncul terkait 

dengan informasi data yang dibutuhkan. 

 Metode ini oleh peneliti digunakan untuk mengetahui lokasi 

penelitian, dan untuk mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan 

persepsi guru tentang kesabaran mengajar dalam menghadapi anak didik. 

Penulis menggunakan  metode ini untuk mengamati secara langsung data 

yang ada dilapangan, terutama data tentang yang ada di MTs Negeri 1 

Lampung Timur. 

b. Metode wawancara (interview) 

Pada teknik wawancara ini peneliti lakukan secara bebas dan 

mendalam, bebas artinya kemungkinan jawaban tidak disiapkan sehingga 

narasumber bebas mengemukakan pendapatnya, dilakukan secara 

mendalam artinya jawaban yang telah diberikan narasumber bisa digali 

lagi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan 

pertanyaan sebelumnya. Adapun data-data yang akan digali dengan teknik 

ini adalah: 

a. Proses pembelajaran Al-Qur’an yang menggunakan metode Tilawati 

atau metode Iqro’. 

                                                           
7
 Hadi,Method Research II,(Gajah Mada Press, Yogyakarta,1997),h.136 
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b. Alasan diterapkan metode Tilawati atau metodeIqro’. 

 

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah suatu cara mencari data terhadap hal-

hal seluk beluk penelitian baik berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

prasasti, majalah, agenda dan lain sebagainya.
8
 

 

F. Instrumen Penelitian 

Suatu penelitian sudah pasti memerlukan alat untuk mengumpulkan  

data. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

test. Dalam melakukan proses pengumpulan data, peneliti menggunakan test 

membaca Al-Qur’andengantargetsiswamampumembacaAl-Qur’andengan 

baik dan benar sesuai dengan tajwid serta kaidah-kaidah dalam membaca Al- 

Qur’an. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini perbandingan antara dua variabel, untuk menguji 

hipotesis ada perbedaan atau setidaknya terhadap kemampuan membaca Al- 

Qur’an antara menggunakanmetode Tilawati danmetode Iqro’ diMTsN 1

Lampung Timur, secara kuantitatif digunakan rumus uji “t” .MenurutAnas 

Sudjono adalah:
9
 

t =
    Mx−y  

SEMx−My 

 

                                                           
8
 Ibid, h.236 

9
 Anas Sudujono.Pengantar Statistik Pendidikan,( Rajawali Press, 2018)h.81 
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KISI-KISI ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

ANGKET DAN TES PRAKTEK KOMPARASI METODE TILAWATI 

DAN METODE IQRO’ DALAM KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 

TIMUR 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

A. Kisi-kisi Instrumen 

1. Komparasi  Metode Tilawati dan Metode Iqro’  

Variabel Penelitian Indikator No. Item Jumlah  

Variabel Bebas (X) :  

Metode Tilawati dan 

MetodeIqro’ 

 

Makhorijul Huruf 1,2,3, 3 

Tajwid 

 
4,5,6 3 

Kelancaran atau Tartil. 

 
7,8,9,10 

 

4 

 

Efetivitas Waktu   

Jumlah Item 10 

 

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Variabel Penelitian Indikator  No. Item Jumlah  

Variabel Terikat : 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 

 

Makhorijul Huruf 
1,2,3,4,5 

5 

Tajwid 

 
6,7,8,9,10,11 6 

Kelancaran atau Tartil. 

 
12,13 2 

Efektivitas waktu 14,15 2 

 Jumlah Item 15 
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Tes Praktek Kemampuan Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode 

Tilawati 

(Munaqosyah) 

1.                    

                  

2.                           

         

3.                              

4.                              

5.                

                    

6.                           

7.                         

       

8.                           

            

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

KOMPARASI METODE TILAWATI DAN METODE IQRO’ DALAM 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI MTSN 1 LAMPUNG TIMUR 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
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9.                  

10.  *      *        *    *   *       
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Tes Praktek Kemampuan Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode Iqro’ 

(Munaqosyah) 

11.                    

                  

12.                           

         

13.                              

14.                              

15.                

                    

16.                           

17.                         

       

18.                           

            

19.                  

20.  *      *        *    *   *       
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Lembar Penilaian  Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Metode Tilawati  

Kriteria Penilaian Tes Praktek/ Munaqosyah Kemampuan Membaca Al –

Qur’an Sebagai Berikut  

- Fashohah 

- Makhorijul Huruf 

- Tajwid 

- Tartil/ Kelancaran 

Adapun skornya sebagai berikut : 

Untuk jawaban Mampu diberi nilai 3 (85 – 100) 

Untuk jawaban cukup mampu diberi nilai 2 ( 70 – 85) 

Untuk jawaban kurang mampu  diberi nilai 1 (50 – 70) 

 

Lembar Penilaian  Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Assyifaun Nadia Khoiriyah dilahirkan di Metro pada 

tanggal 17 September 1997,  pasangan  dari KH.  Khoiri, 

S.Ag dan Hj Musyri’ah., M.Pd.I yang merupakamn anak 

pertama dari 3 bersaudara. 

Pendidikan dasar penulis ditempuh di MIN 1 Metro 

dan lulus pada tahun 2009, kemudian melanjutkan di SMPN 

4 Metro dan lulus pada tahun 2012, sedangkan pendidikan 

Menengah Atas melanjutkan di MAN 1 Metro dan lulus pada tahun 2015.  

Kemudian melanjutkan pendidikan S1 di UIN Sultan Maulana Hassanudin Banten  

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir lulus 2019, kemudian melanjutkan studi 

Pascasarjana  di IAIN Metro mengambil studi Pendidikan Agama Islam(PAI), 

tahun 2021- sekarang. Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar, 

berusaha dan berdoa untuk menyelesaikan pendidikan S2 di IAIN Metro penulis 

berhasil menyelesaikan program studi pada tahaun 2023. Dengan judul Tesis 

Komparasi MetodeTilawatidanMetode Iqro’dalamKemampuanMembacaAl-

Qur’andiMTsN1Lampungtimur. Yang sedang ditekuni antara lain sebagai guru 

tahfidz di MTsN 1 Lampung Timur. 

 


